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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul Hikayat Siti Lathifah Suntingan Teks, Terjemahan dan Telaah
Ide Sentral. Hikayat Siti Lathifah (HSL) merupakan teks berbahasa Aceh dan
beraksara Melayu yang ditulis dalam bentuk prosa. HSL merupakan salah satu
teks keagamaan. Beranjak dari permasalahan keadaan naskah yang sudah tua,
dikhawatirkan nakah tersebut akan hancur dan isinya akan musnah, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan suntingan teks yang dapat dibaca dengan
lancar dan mengungkapkan kandungan isinya yang masih sangat relevan dengan
kehiduapan masa kini dan masa yang akan datang. Karena teks ini berbahasa
Aceh, maka agar dapat terbaca dan bermanfaat lebih luas, teks HSL juga
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian terhadap HSL ini dilakukan
dengan menggunakan metode naskah tunggal yang meliputi pengumpulan data
(inventarisasi), kritik teks, terjemahan, dan telaah ide sentral. Adapun isi teks
tersebut ialah menjelaskan tentang pentingnya menikah terutama bagi perempuan
serta hak dan kewajiban suami istri seperti betutur kata yang baik dan sopan,
mencuci kaki suami, menemani tidurnya, menyediakan makanan, menghias diri
dan lainya, wajib menafkahi istri oleh suami, memenuhi segala kebutuhan istri,
dan lain sebagainya beserta balasannya. Akan tetapi, yang menjadi ide pokok dari
teks HSL ialah bakti dan kewajiban istri terhadap suami.
Kata Kunci: Hikayat Siti Lathifah, Suntingan Teks, Terjemahan, Dan Telaah Ide
Sentral.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Aceh yang merupakan wilayah pertama menerima ajaran Islam di
Nusantara pernah menjadi sentral kemajuan intelektual pada zamannya, meski
tidak setara dengan Abbasiyah dan Islam di Spanyol.1 Kesultanan Aceh pernah
menjadi kiblat peradaban ragional pada zaman keemasannya
Kesultanan Acehtelah menghadirkan sejumlah intelektual ternama yang
memiliki jaringan kemitraan luas dan mampu menanamkan pengaruh ke wilayah-
wilayah sekitarnya, bahkan hingga lintas benua melalui tradisi menulis.Nama-
nama ulama Aceh terdahulu masih tercium aromanya hingga abad post-modern
sekarang ini diantaranya, Abd Al-Rauf bin Ali Al-Jawi Al-Fansur Al-Sinkili (w.
1693M) yang mewariskan kitab tafsir berbahasa melayu Turjuman al-Mustafid,
Hamzah Fansuri (w. 1607 M) dengan karyanyaSyarabu al-Asyiqin, Azraru al-
Arifin, Muntahi, dan lain-lain. Bukhari Al-Jauhari dengan karyanya Tajussalatin
(1603), dan Nur Al-Din Muhammad bin ‘Ali bin Hasanji Al-Hamid (Al-Humayd)
Al-Syafii Al-Aydarusi Al-Raniri (w. 1658 M) yang mewariskan kitab
Bustanussalatin serta sederatan ulama lain dengan ratusan karyanya.2
______________
1 Abdul Hadi, Islam Dalam Arus Sejarah kedatangan dan peradaban Islam, (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2012) hal. 21-13.
2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
& XVIII,ed. Revisi, (Bandung: Mizan, 2004), hal. 197.
2Seiring terjadinya rotasi kekuasaan dan pasang surut kesultanan yang
merupakan sunnatullah dan disusul perang melawan hegemoni asing serta terakhir
konflik politik dengan pemerintah RI yang dinilai mengkhianati perjuangan
Aceh,3maka peran ulama Aceh dalam dunia intelektual ikut memudar dan karya-
karya merekapun terputus.Saat ini karya-karya para ulama intelektual di atas
hanya sebatas naskah atau dokumen tanpa ada yang mengkaji, kurangnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat Aceh untuk mengkaji secara khusus
karya-karya yang penuh dengan berbagai informasi penting tentang nilai-nilai
kerohanian bangsa.
Sebagaimana diketahui, bahwa para ulama masa lalu sangat banyak
mewariskan karyanya melalui naskah lama (manuscripts) yang kini merupakan
salah satu sumber primer paling autentik yang dapat mendekatkan jarak antara
masa lalu dan masa kini. Naskah menjanjikan sebuah ‘jalan pintas’ istimewa
untuk mengetahui khazanah intelektual dan sejarah sosial kehidupan masyarakat
masa lalu, asalkan tahu cara membaca dan menafsirkannya.
Dalam konteks Nusantara, naskah yang jumlahnya sangat melimpah dalam
berbagai bahasa menjadi ‘lumbung emas’ yang telah lama disadari pentingnya
kandungan naskah-naskah Nusantara oleh para sarjana Barat dan Eropa sejak
______________
3 Untuk pembahasan mengenai duka pedih Aceh, lihat, misalnya, Anhar Gongong, Aceh
Merdeka Dalam Perdebatan, 19-26, Wali Nanggroe, Majalah Khazanah Aceh, ed. 2, 2015, 19-22,
Hasanuddin Yusuf Adan, Aceh dan Inisiatif NKRI, 12-34.
3masa kolonial, tetapi belum maksimal dimanfaatkan oleh para pengkaji pribumi
sendiri kecuali hingga beberapa tahun belakangan ini.4
Oleh karena itu, studi terhadap karya-karya sastra masa lampau diperlukan
untuk mengungkap segala informasi mengenai berbagai segi kehidupan masa lalu
yang bermanfaat untuk masa kini dan masa yang akan datang.Salah satu dari
karya-karya diatas adalah naskah Hikayat Siti Lathifah, selanjutnya disingkat
dengan (HSL).HSL adalah sebuah karya sastra Aceh yang belum diketahui
pengarangnya itu menjelaskan tentang hak dan kewajiban antara suami dan istri.
HSL juga membahas tentang bagaimana bakti seorang istri terhadap
suaminya yang awalnya perempuan tersebut (Siti Lathifah) tidak ingin menikah
dan selalu sibuk dengan ketaqwaannya kepada Allah, setelah mengetahui bahwa
menikah merupakan ibadah yang sangat mulia bagi perempuan.Ia menikah
dengan seorang laki-laki, setelah suaminya meninggal laki-laki lain datang
melamarnya, tetapi karena kebaktian dan kesetiaannya terhadap suaminya ia
menolak laki-laki itu sehingga hal tersebut menjadi alasan Allah menempatkannya
di Surga.5
Karena teks HSL masih sangat relavan dengan kehidupan masa kini, maka
dirasa penting dan perlu dilakukan kajian khusus terhadap HSL untuk menjadi
salah satu referensi bagi masyarakat Aceh akan nilai-nilai kerohanian bangsanya,
dengan harapan dapat memberi perubahan kearah lebih baik.
______________
4 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, cet. 1, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2005), hal. 27.
5 Katalog Naskah Museum Aceh, Aceh Manuskripts: Museum Aceh collection, ed. 1
(Banda Aceh: Museum Aceh, 2011), hal. 337.
4Mengingat bahasa Aceh dan aksara Melayu yang digunakan dalam naskah
HSL semakin jarang dipakai di zaman sekarang hingga tidak semua generasi
muda masa kini dapat membacanya, maka suntingan naskah HSL perlu disajikan
ke dalam tulisan Latin dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.
Dengan adanya terjemahan maka akan memudahkan masyarakat luas
dalam membaca dan memahami isi dari kandungan naskah tersebut secara luas.
B. RUMUSAN MASALAH
Dari penelitian berbagai katalog naskah sampai saat ini penulis belum
menemukan naskah HSL pada koleksi Museum Aceh Nomor Inventaris
07. 285/2250.Karena itu, penulis melihat bahwa HSL yang menjadi kajian dalam
penelitian ini merupakan naskah tunggal (codex unicus)6 yang mana sampai saat
ini belum ditemukan ada yang mengkaji teks tersebut secara mendalam.
Oleh karena itu, perlu dibuat suntingan teks dan terjemahan agar
mengahasilkan teks yang mudah dibaca dan dipahami oleh pembaca masa kini.
Adapun rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu:
1. Bagaimana menyajikan transliterasi, suntingan dan terjemahan teks
naskah HSL?
2. Apa isi ajaran yang terkandung dalam naskah HSL?
3. Apa fungsi teks HSL?
______________
6 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, cet. 2, (Yogyakarta: Badan
Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada,
1994), hal. 66.
5C. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan latar belakang yang telah dipaparkan dan rumusan masalah
yang penulis sebutkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menyajikan transliterasi, suntingan dan terjemahan teks naskah HSL.
2. Untuk mengetahui isi ajaran yang terkandung dalam naskah HSL.
3. Untuk mengetahui fungsi teks HSL.
D. MANFAAT PENELITIAN
Setiap tulisan yang dihasilkan tentu ada manfaat yang akan diberikan.
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Supaya terbentuknya teks yang dapat dibaca dan mudah dipahami oleh
masyarakat banyak.
2. Supaya menjadi sebuah rujukan yang berguna dan bermanfaat bagi para
peneliti filologi padamasa yang akan datang.
3. Untuk mengingatkan kembali masyarakat Aceh akan hak dan kewajiban
meraka baik laki-laki maupun perempuan, khususnya dalam mengarungi
keluarganya.
E. LINGKUP PEMBAHASAN
Dari sekian banyak naskah kuno yang ada di Aceh, penulis akan
memberikan batasan dalam penelitian ini hanya pada naskah/teks HSL. Teks ini
berisi ajaran-ajaran tentang hak dan kewajiban suami istri dalamrumah
tangga.Naskah/teks ini menjelaskah tugas seorang perempuan dan seorang laki-
laki terhadap sesamanya dalam berumah tangga.
6Di samping itu, teks tersebut menceritakan kisah seorang perempuan yang
taat kepada Allah hingga akhir hayatnya, yaitu Siti Lathifah.Karena itulah, naskah
ini dinamai dengan naskah Hikayat Siti Lathifah.
F. TINJAUAN PUSTAKA
Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah naskah HSL koleksi
Museum Aceh dengan kode naskah 07. 285/2250 dan yang menjadi objek
formalnya adalah kajian ide sentral dari naskah HSL.Berdasarkan inventarisasi
naskah, HSL merupakan naskah tunggal (codex unicus).
Dari beberapa pelacakan yang penulis lakukan terhadap kajian tentang
HSL, sejauh ini belum penulis temukan ada kajian atau yang mengkaji tetang
HSL ini secara mendalam atau secara khusus.Berkenaan dengan isi dari HSL yang
membahas tentang perempuan dan hak serta kewajiban suami istri, penulis
menemukan beberapa tulisan yang berhubungan dengan isi dari naskah HSL.
Namun, dari beberapa hasil tinjauan pustaka tersebut, tidak ada yang
menjadikan naskah HSL sebagai sumber utama dalam tulisannya. Seperti buku
Menyingkapi Tabir Perempuan Islam yang diterjemahkan oleh Purwanto, dalam
buku hasil terjemahannya ini, pembahasan mengenai perempuan hanya termuat
dalam satu bab saja.
Selanjutnya buku Wasiat Rasul Kepada Kaum Wanita yang  menjelaskan
secara umum tentang perempuan yang diterjemahkan oleh Hassan As-Sayyari,
dan yang terakhir adalah buku Fiqh Munakahat yang juga menjelaskan secara
umum tentang hukum-hukum pernikahan dan perkawinan dalam Islam.
7Dari hasil tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan, maka dengan ini
penulis menyatakan bahwa belum ditemukan adanya tulisan yang menjadikan
naskah HSL sebagai sumber utama.
G. PENJELASAN ISTILAH
Adapun istilah yang berkaitan dengan penulisan ini yang memerlukan
penjelasan adalah sebagai berikut:
1. Hikayat, dalam sastra Aceh dan Melayu istilah hikayat berasal dari
bahasa Arab hikayah. Dalam tradisi sastra Aceh, hikayat selalu berbentuk
puisi. Ada jenis lain selain puisi yakni prosa dalam tradisi Aceh disebut
haba.
Hikayat dalam sastra Aceh bercerita tentang fiksi, epik, legenda,
keagamaan, pendidikan dan buku-buku pelajaran keagamaan.Jenis fiksi
berisi cerita roman dan pertualangan.Biasanya pada awal dan penutup
hikayat digunakan Khuteubah.7
2. Siti Latifah ialah tokoh utama dalam naskah, seorang perempuan yang
taat kepada Allah hingga akhir hayatnya. Di samping itu, teks juga
menjelaskan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam mengarungi
lautan rumah tangga.
3. Suntingan teks adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengkritisi
teks atau upaya untuk menghasilkan teks naskah yang bersih dan sesuai
menurut kaidah penulisan masa sekarang tanpa mengurangi makna dan
maksud dari teks itu sendiri.
______________
7 L.k. Ara, Sastra Aceh Hikayat Jenis dan Tokohnya, cet. 2, (Banda Aceh:  Yayasan Mata
Air Jernih, 2013), hal. 1.
8Adapun kesalahan-kesalahan yang biasa terdapat dalam sebuah
naskah yang perlu untuk diperbaiki seperti, hilangnya beberapa huruf
(halpografi), penyalinan maju dari perkataan ke perketaan yang sama,
suatu kata suatu bagian kalimat, penulisan yang berulang kali (ditograf),
selain itu juga menyusun kembali tulisannya dengan memberikan tanda
baca, paragraf dan membaginya dalam beberapa sub judul,8 serta
memberi aparatus kritik yaitu tanda/simbol-simbol tertentu untuk
menandakan hal-hal tertentu yang disunting dari teks .
4. Teks artinya kandungan atau muatan naskah, sesuatu yang abstrak yang
hanya dapat dibayangkan saja. Perbedaan antara naskah dan teks menjadi
jelas apabila terdapat naskah yang muda, tetapi mengandung teks yang
tua.
Teks terdiri atas isi, yaitu ide-ide atau amanat yang hendak
disampaikan pengarang kepada pembaca, dan bentuk, yaitu cerita dalam
teks yang dapat dibaca dan dipelajari menurut berbagai pendekatan
melalui alur, perwatakan, gaya bahasa dan sebagainya.9
5. Telaah ide sentral, yaitu mengangkat ide-ide pokok yang terkandung
dalam naskah.
______________
8 Hepni Agustria, Suntingan Teks Naskah Kifayatul Muhtajin karangan Syeikh Abdurrauf
As-Sinkily, (Banda Aceh-Darussalam: Fakultas Adab, Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry,
2010), hal. 11.
9Siti baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, hal. 57.
9H. LANDASAN TEORI
1. Filologi Modern
Dari sikap pandang terhadap sasaran kerja filologi ialah variasi atau
kesalahan yang dijumpai pada naskah-naskah salinan, yang berarti menempatkan
penyalin sebagai pembuat “kesalahan”, lahirlah kemudian filologi yang justru
memberi tempat yang positif terhadap penyalin. Kesalahan tidak diinterpretasi
sebagai gejala “salah” atau korup tetapi dipandang sebagai bentuk kreativitas
penyalin.
Perkembangan filologi yang berangkat dari sikap-sikap memandang yang
positif terhadap gejala variasi dalam teks-teks yang tersimpan dalam naskah lama
memunculkan tujuan kerja studi filologi yang lain. Variasi yang merupakan dasar
kerja filologi yang pada awal mulanya dipandang sebagai kesalahan, satu bentuk
korup dan keteledoran si penyalin, dalam perkembangannya berubah, di mana
variasidipandang tidak hanya sebagai kesalahan, tetapi juga dipandang sebagai
kreasi, yaitu hasil dari subjektivitasnya sebagai manusia penyambut teks yang
disalin dan sebagai penyalin yang menghendaki salinannya diterima oleh pembaca
sezamannya.Situasi ini menjadi makin jelas apabila diingat peran penyalin yang
besar dalam transmisi teks lama.10
Sikap-sikap inilah yang kemudian melahirkan berbagai pandangan dalam
filologi.Apabila sikap yang memandang variasi sebagai satu bentuk korup dan
melihat salinan sebagai wujud dari kelengahan dan kelalaian penyalin disebut
______________
10 Siti Chamamah Soeratno, Kumpulan Makalah Filologi, (Yogyakarta: Fakultas Sastra
UGM, 2004), hal. 3.
10
filologi tradisional, sikap yang memandang variasi sebagai bentuk kreasi
melahirkan pandangan yang oleh sementara orang disebut filologi modern.
Dalam konsep tersebut di atas, variasi dipandang secara positif, yaitu
menampilkan wujud resepsi si penyalin.Dalam pandangan kedua variasi ini, perlu
diingat pula bahwa adanya gejala yang memperlihatkan ketelodoran si penyalin
tetap juga diperhatikan dan dipertimbangkan dalam pembacaan.Filologi yang
memandang variasi sebagai bentuk kreasi kerjanya bertujuan menemukan makna
kreasi yang muncul dalam bentuk variasi.Kerja filologi ini memandang penyalin
adalah manusia penyambut teks yang kreatif.
Kreativitas si penyalin didukung selain oleh subjektivitasnya selaku
manusia pembaca teks yang akan disalin, juga pada beberapa produk tulisan masa
lampau disebabkan oleh kondisi pernaskahan suatu masyarakat, sebagaimana
yang ada di Nusantara, dan pandangan terhadap studi filologi demikian banyak
berkaitan dengan konsep estetika resepsi dalam ilmu sastra.11
Jadi filologi tradisional ialah perekonstruksian teks yang paling dekat
dengan teks aslinya, sedangkan filologi modern ialah pengkajian tentang
terjadinya perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam berbagai naskah.Filologi
modern memandang bahwa setiap naskah bisa diteliti sebagai naskah yang
mandiri, disini bacaan apapun boleh diteliti tidak dipandang sebagai bentuk yang
‘korup’ atau rusak, tetapi merupakan kreatifitas penyalin.Hal inilah yang
menjadikan pentingnya kritik teks dalam pengkajian naskah.
______________
11Ibid., hal. 4.
11
Adanya faktor korup dalam penurunan naskah dijadikan dasar untuk
melakukan kritik teks terhadap teks HSL. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan teks yang asli atau teks HSL yang autoritatif, yang dapat dianggap
bersih dari kesalahan yang terjadi selama proses transmisi12 teksnya.
2. Teori Terjemahan
Pada penelitian ini penulis memanfaatkan teori penerjemahan Newmark
yang lebih menekankan pada penerjemahan yang disesuaikan dengan unsur atau
latar belakang kebudayaan, yaitu prosedur penerjemahan digunakan untuk
menerjemahkan kosa-kata kebudayaan di dalam bahasa penerima dengan cara
sedapat mungkin mendekati makna sebenarnya di dalam bahasa sumber.
Newmark dalam bukunya “AText of Translation” menyebutkan istilah
penerjemahan “Rendering the meaning of a text into another language in the way
that the authour intendead the test”, yaitu menerjemahkan makna atau pesan suatu
teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan yang dikehendaki oleh penulisannya atau
sesuai dengan yang dimaksud pengarangnya. Penerjemahan di sini dimaksudkan
sesuai atau sejalan dengan teks asli tanpa mengubah makna apapun.
Prosedur terjemahan juga harus memperhatikan konteks kalimat, yaitu
penempatan suatu informasi agar maknanya jelas bagi penerima informasi. Selain
itu, apabila penerjemahan tidak menemukan padanan yang diharapkan, maka
langkah yang dilakukan adalah pemadanan bercatatan dengan cara memberi
catatan terjemahan sehingga makna yang terkandung di dalam pesan tersebut
dapat diterima dan dimengerti oleh si pembaca.
______________
12 Istiqamatunnisak, Hikayat Akhbarul Karim karya Teungku Syekh Seumatang kajian
Filologi dan Stilistika, (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, 2015), hal. 15.
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Newmark membagikan metode terjemahan ke dalam tujuh bagian.
Pertama, metode penerjemahannya yang penekanannya terhadap bahasa sumber
adalah sebagai berikut: 1) penerjemahan kata demi kata (word for word), 2)
penerjemahan harfiyah (literal translation), 3) penerjemahan setia (faithful
translation), dan 4) penerjemahan semantik(semantic translation). Kedua, untuk
segi penekanannya terhadap bahasa sasaran, metode penerjemahannya sebagai
berikut: 1) penerjemahan dengan adaptasi/saduran (adaption translation), 2)
penerjemahan secara bebas (free translation), 3) penerjemahan idiomatik
(idiomatic translation), dan 4) penerjemahan komunikatif (communicative
translation)
Dari kedelapan jenis terjemahan tersebut, dalam penelitian ini peneliti
merasa sangat cocok menggunakan penerjemahan semantik untuk menerjemahkan
HSL, terjemahan jenis ini lebih mengedepankan nila-nilai dari bahasa sumber dan
lebih fleksibel dengan memberikan ruang bagi kreativitas dan intuisi
penerjemahannya.
Selain memiliki keterkaitan dengan konteks kebudayaan yang terjadi di
Aceh saat ini,HSL juga merupakan naskah lama yang bahasanya sulit untuk
dimengerti, tidak semua bahasa dalam teks naskah HSL bisa dipahami oleh
pembaca.
Dengan adanya penerjemahan semantik tersebut diharapkan sebuah
informasi yang terdapat dalam teks bahasa sumber dapat tersampaikan dengan
baik kepada pembaca.Penerjemahan semantik tetap mempertimbangkan estetika
teks bahasa sumber dengan mengkompromikan makna selama masih dalam batas
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kewajaran sehingga hasil terjemahan tersebut bersifat fungsional atau dapat
dimengerti dengan mudah.
Selanjutnya, apabila di dalam teks ditemukan istilah-istilah yang tidak
dapat dipahami, sulit dimengerti, tidak familiar, dan tidak ditemukan padanan
katanya yang sesuai dengan bahasa Indonesia, maka akan disertai catatan
terjemahan.
I. METODE PENELITIAN
Metode yang akan penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
metode filologi yang dimulai dari pengumpulan data, metode kritik teks,
terjemahan dan analisis isi:
1. Pengumpulan data HSL
Langkah yang penulis tempuh dalam metode pengumpulan data ini
adalah sebagai berikut:
a. Menentukan objek kajian, yaitu memilih naskah apa yang tepat dan
cocok untuk dikaji atau diteliti.
b. Study catalog, setelah menentukan naskah sebagai objek kajian,
penulis melakukan pelacakan keberadaan naskah tersebut di
berbagai perpustakaan, museum dan instansi lain yang menaruh
perhatian terhadap naskah melalui study catalog.
c. Field research, naskah tidak hanya tersimpan di perpustakaan, atau
museum, tetapi juga terdapat di kalangan masyarakat. Oleh karena
itu, penulis juga melakukan pelacakan terhadap naskah-naskah
yang mungkin masih tersimpan dalam koleksi perseorangan.
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d. Deskripsi naskah, yaitu peneliti melakukan identifikasi, baik
terhadap kondisi fisik naskah, isi teks, maupun identitas
kepengarangan dan kepenyalinan dengan tujuan untuk
menghasilkan sebuah deskripsi naskah dan teks secara utuh.
2. Kritik teks HSL
Kritik teks adalah model suntingan teks yang dihasilkan melalui hasil
olah penyunting yang menginginkan terbentuknya sebuah teks dengan kualitas
bacaan terbaik.
a. Edisi naskah tunggal
Objek material dalam penelitian ini adalah naskah tunggal (codex unicus)
sehingga perbandingan tidak mungkin dilakukan oleh penulis.Metode edisi
naskah tunggal dapat dilakukan dengan dua jalan, yaitu edisi diplomatik dan edisi
standar, disini penulis mengambil jalan edisi standar yaitu menerbitkan naskah
dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil, sedangkan ejaannya disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku.Diadakan pengelompokan kata, pembagian
kalimat, dan diberikan pula komentar-komentar mengenai kesalahan-kesalahan
teks.13
3. Suntingan HSL
Setelah melakukan semua tahap diatas, baru kemudian penulis
melanjutkan proses suntingan teks atau dengan kata lain menyiapkan edisi teks
yang dapat dibaca dan dipahami oleh khalayak luas.
______________
13Siti baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, 68.
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4. Terjemahan HSL
Pada tahap ini penulis menerjemahkan teks yang telah selesai disuntingke
dalam bahasa Indonesia. Dalam konteks filologi Indonesia, tentu saja
penerjemahan ini dilakukan jika teks yang dikajinya ditulis dalam bahasa asing
atau bahasa daerah yang tidak banyak dikenal oleh kebanyakan pembaca, seperti
bahasa Arab, Sunda, Bugis-Makassar, Bali,14 Aceh, dll.
5. Telaah Ide Sentral
Perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian terhadap teks HSL ini penulis
hanya mengeluarkan ide-ide pokok yang terkandung dalam teks HSL.
J. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mengetahui gambaran tentang isi skripsi ini maka penting bagi
penulis untuk membuat sistematika penulisan. Sistematika penulisan di sini
disusun secara berurutan yang terdiri atas lima bab.Bab I berisi pendahuluan,
yaitumencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.Bab II membahas tentang pernaskahan HSL yang meliputi
deskripsi naskah dan inventarisasi naskah.Bab III berisi transliterasi dan suntingan
teks HSL, beserta terjemahan naskah ke dalambahasa Indonesia. Bab IV
merupakanbab inti dari penelitian yang membahas tentang ide sentral dari isi
naskah HSL. Bab VI adalah bab terakhir dari penulisan ini yang berisikan tentang
kesimpulan dari penelitian.
______________
14 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, hal. 95.
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BAB II
NASKAH DAN TEKS HIKAYAT SITI LATHIFAH
A. Deskripsi Naskah
Dalam penelitian filologis, setelah naskah ditentukan sebagai objek
material sebuah penelitian maka langkah pertama yang harus ditempuh adalah
pencarian naskah atau teks cetakan yang sama judul atau berisi cerita yang sama
dalam katalogus di berbagai perpustakaan dan koleksi perseorangan.15
Dari beberapa pencarian naskah/teks yang sama, penulis tidak menemukan
naskah salinan teks HSL yang lain. Dengan demikian, maka sampai saat ini HSL
yang menjadi objek penelitian ini merupakan codex unicus yaitu naskah satu-
satunya.
Apabila hanya ada satu naskah tunggal dari suatu tradisi maka
perbandingan tidak mungkin dilakukan. Naskah yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan naskah tulisan tangan yang ditulis di atas kertas Eropa dengan
aksara Arab-Jawi (Aceh:Jawoe) dan berbahasa Aceh. Berikut penulis uraikan
identifikasi naskah HSL.
Naskah Hikayat Siti Lathifah
HSL adalah naskah koleksi Museum Aceh dengan nomor inventaris
07. 285/2250 yang berasal dari Banda Aceh. Naskah tersebut telah
diidentifikasikan dalam Katalog Naskah koleksi Museum Aceh jilid 1, judul
naskah HSL itu sendiri terdapat dalam badan naskah di halaman keempat pada
______________
15 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, hal. 65.
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baris ke-15, sejauh ini belum ada informasi mengenai adanya salinan teksnya di
tempat lain. Naskah HSL tidak memiliki kulit luar pelindung naskah, tetapi saat
ini sudah diberikan kertas lapisan
pada bagian luar naskah untuk menjaga keutuhan naskah (restorasi). Pada beberap
a halaman terdapat lubang, tetapi tidak sampai menggangu
kesinambungan bacaan teks. Bahan yang digunakan sebagai alas naskah HSL
sehingga terbentuk suatu naskah berupa kertas berwarna coklat muda yang
memiliki cap air atau watermark, yaitu semacam “gambar” pada kertas yang dapat
dilihat di tempat yang terang dengan diterawang.16
Bentuk cap air sendiri sangat beragam, terkadang berbentuk benda-benda
alam seperti burung, tangan, bunga, dan lain-lain. Berbentuk senjata, seperti palu,
panah, senapan, dan lain-lain. Berbentuk peralatan rumah tangga dan pakaian,
seperti pot dan vas bunga, gunting, dan lain-lain, atau berbentuk makhluk
mitologis, seperti singa, naga, Pegasus, dan lain-lain, dan berbentuk simbol-
simbol keagamaan, seperti bulan, malaikat, salib, dan lain-lain.17 Cap air pada
naskah HSL ditemukan pada bagian tengah naskah berbentuk bulan sabit bersusun
tiga yang diproduksi di Venice pada tahun 1710.18
Naskah HSL hanya memiliki 1 kuras yang terdiri dari 20 lembar kertas,
kuras (quire) ialah lipatan-lipatan yang ditumpuk menjadi bundel
naskah.Biasanya, satu kuras terdiri dari empat lembar kertas bahkan lebih, kuras
______________
16Ibid.,hal. 63.
17 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, hal. 120.
18 Edward Heawood,Watermarks Mainly Of The 17 and 18 Centuries, ed. 1, (Holland:
The Paper Publication Society, 1969), hal. 84.
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juga dikenal dengan sebutan ‘katern’ (Belanda), ‘lage’ (Jerman), ‘cahier’
(Prancis).19
Penjilidan naskah hanya menggunakan benang putih yang diikat di bagian
tengah naskah. Ukuran naskah HSL adalah 17 X 11,5, dengan tebal halaman
naskah 20 halaman, tetapi isi naskah hanya termuat dalam 18 halaman saja,
halaman 1 memuat 12 baris, halaman 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, memuat 16 baris perhalaman, halaman 18 hanya memuat 13 baris saja.
Pada halaman 19 terdapat tulisan seperti lafaz azimat, dan halaman 20 tidak ada
tulisan apapun, jumlah kata yang termuat dalam setiap baris bervariasi rata-rata 9
kata, paling banyak 10, dan paling sedikit 4 kata.Ukuran salinan teksnya tiap
halaman rata-rata 14 X 9.
Di bagian pias kiri bawah setiap kertas (verso) terdapat alihan
(catchword), yakni kata awal dari baris pertama halaman berikutnya yang
berfungsi sebagai penanda urutan halaman, ukuran pias kiri 2,5 cm, kanan 2,5 cm,
atas 2,3 cm, bawah 2, 14 cm, tidak terdapat iluminasi (hiasan bingkai yang
biasanya terdapat pada halaman awal dan mungkin juga pada halaman akhir),20
ilustrasi (gambaran atau sketsa yang dilukis oleh penyalin naskah untuk
memperjelas isi)21 ataupun scholia22.
______________
19 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, hal. 137.
20 Sri Wulan Rujati Mulyadi, Kodikologi Melayu Di Indonesia, (Depok: Fakultas Sastra
UI Kampus Depok, 1994), hal. 69.
21 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, ed. 1, (Jakarta: CV Manasco, 2002), hal.
35. Lihat juga buku Kodikologi Melayu di Indonesia, hal. 69.
22Tambahan, ada yang bersifat penilaian dan ada yang bersifat penjelasan yang biasa
terdapat di pias teks naskah.
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Teks HSL ditulis dalam bentuk prosa menggunakan aksara Arab-Jawi
dengan jeniskhat Naskhi tanpa harakat dan berbahasa Aceh.Bentuk tulisan
tergolong sedang tetapi tidak rapi, ada beberapa spasi antar kata yang sangat dekat
bahkan bersambung tetapi masih dapat dibaca, dan teks ditulis dengan tinta
tradisional berwarna hitam tanpa ada rubrikasi teks.23Tanda baca yang terdapat
dalam teks hanya titik pembatas antara satu kalimat dengan kalimat selanjutnya.
Kondisi naskah secara umum bisa dikatakan bagus dan utuh terdiri dari
exordium (catatan yang terdapat pada bagian awal naskah; biasanya memuat
keterangan tentang asal mula penulisan naskah yang bersangkutan),24 badan teks,
dan kolofon (bagian akhir teks yang memberi bermacam-macam informasi
tambahan yang bersangkutan dengan naskah).25
Teks dimulai dari pembukaan, batang tubuh dan penutup. Terdapat
pengantar teks pada pembukaan naskah yang berbunyi:
Bismillahhirrahmanirrahi\
Lalu ‘ajaib dudoe sabhan,
nyoe haluan lôn kan nisa\
Nyoe hikayat keu ajaran,
teureutibsimpan dumna nisa\
Wahenisa dum ureueng binoe’
kan lakoe bèk darohaka\26
______________
23 Rubrikasi (rubrication): berasal dari bahasa Latin: ruber atau merah. Dalam dunia
pernaskahan biasanya dipakai untuk merujuk pada teks yang diberi warna merah.
24Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, ed. 1, hal.34.
25Seksi Filologi Fakultas Sastra, Kumpulan Makalah Filologi, (Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada, 1999), hal. 25.
26Kutipan dari exordium teks HSL.
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Batang tubuh berisikan tentang cerita hidup Siti Lathifah yang dimulai
dari halaman 4 baris kedua dari bawah:
Nyoe hikayat Siti Lathifah,
gaseh Allah asoe Syiruga\
Sit that bakti neu keu Tuhan,
uroe malam dalam takwa\27
Pada bagian akhir terdapat kolofon yang berbunyi:
Tatueng ‘ibarat dum khabar nyoe,
hai ureueng binoe dumna nisa\
Tamat Hikayat Siti Lathifah,
gaseh Allah aneuk muda\28
Belum dapat diketahui dengan pasti kapan naskah ini ditulis dan siapa
pengarang teks HSL tersebut karena pengarang tidak menyebutkan nama dalam
karyanya ini.
Konsep pengarang dalam sastra lama tidak dapat dipersamakan dengan
konsep pengarang dalam sastra modern, pengarang sastra modern jelas orangnya:
namanya tercantum pada halaman kulit, dan dialah yang memegang hak cipta atas
karangannya itu. Tanpa pengetahuan dan izinnya karyanya tidak boleh dikutip dan
diperbanyak walaupun dengan maksud untuk mempopuler dan menyempurnakan-
nya.
Sebaliknya, pengarang sastra lama hanya sedikit yang kita kenal,
pengarang karya sastra lama tidak biasa mencantumkan namanya jelas-jelas pada
halaman kulit, pada awal atau akhir kisahnya, yang terpenting ialah karangan itu
______________
27Kutipan teks : hal. 4.
28Kutipan dari kolofon teks: hal. 18.
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sendiri bukan siapa pengarangnya. Lagi pula, karya itu bukan milik individu
pengarangnya, melainkan milik bersama, individualisme kepengarangan baru
dikenal setelah kedatangan orang Barat.29
Karya sastra lama pada umumnya bersifat anonim (tidak beridentitas),
pada awal karyanya pengarang memperkenalkan diri sebagai “(orang) yang
empunya cerita”, “dagang yang ghari(b)”, “fakir hina dan miskin”, dan
sebagainya,30 seperti yang terlihat dalam kutipan kolofon teks Naskah Akhbarul
Karimsebagai berikut:
Tetap lon harap ampon nibak Allah, faqir ini haba hanle
Oh no sudah tamat amin
Wasallallahu ‘ala saidina Muhammad wa’ala alihi,
Wasahbihi wasallam wabarik ‘alaihi,
Amin, tamat, amin.
Dalam teks HSL pengarang tidak menyebutkan hal-hal yang memberikan
informasi tentang identitasnya baik pada bagian exordium teks, badan teks,
maupun pada kolofon teks.
Dari cap air (1710) terminus a quo, bentuk teks dan bahasa yang
digunakan dalam naskah, penulis memperkirakan naskah HSL ditulis kurang lebih
dalam masa kepemerintahan para Syarif yang datang dari Mekkah setelah
berakhirnya Dinasti Ratu dalam Kerajaan Aceh kemudian dilanjutkan dengan
______________
29Panuti Sudjiman, Filologi Melayu Kumpulan Karangan, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka
Jaya, 1995), hal. 19.
30Ibid., hal. 21.
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kepemerintahan Sultan Ahmad Syah (1727-1735)31terminus et quen dan
pengarang naskah adalah orang yang bisa dan mengerti bahasa Aceh.
B. Struktur Narasi Teks
Struktur narasi teks yang dimaksud di sini adalah struktur penyajian teks
seperti halnya pada penceritaan dalam fiksi yang berupa alur atau plot.32 Naskah
HSL ini merupakan karya sastra Aceh yang mengarah pada bentuk nasehat dan
mengacu pada ajaran Islam.Teks HSL ditulis dalam bentuk puisi. Oleh karena itu,
penulis akan menguraikan struktur narasi teks yang meliputi pendahuluan, isi, dan
penutup, yaitu;
1. Pendahuluan terdiri dari hal-hal sebagai berikut.
a. Basmallah
b. Tujuan penulisan
c. Hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga
2. Isi terdiri dari hal-hal sebagai berikut.
a. Kisah Siti Lathifah
a) Tanya jawab antara Ansharidan istrinya akan Siti Lathifah
tentang alasannya tidak menikah.
b) Siti Lathifah berjumpa dengan Nabi Muhammad SAW.
c) Siti Lathifah menikah
d) Zubir (suami Siti Lathifah) pulang ke Mekkah
______________
31 A. Hasjmy, Jembatan Selat Malaka, (Banda-Aceh: Pusat Informasi Sejarah dan
Kebudayaan Islam Perpustakaan dan Museum Yayasan Pendidikan Ali Hasjimy, 1997), hal. 34-
39.
32 Nurdin AR. Chillu ‘Zh-Zhill Karya Nurddin Ar-Raniry, (Banda Aceh: Departemen
Pendidikan Nasional, 2000), hal. 9.
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e) Anshari sakit dan meninggal
f) Zubir Meninggal
g) Datangnya Ahmad Untuk melamar Siti Lathifah
h) Meninggalnya Siti Lathifah
i) Ahmad Bermimpi
3. Penutup terdiri dari hal-hal sebagai berikut.
a. Balasan bagi orang-orang yang mematuhi dan menginkari ajaran
dalam Hikayat Siti Lathifah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, tampak bahwa struktur narasi teks atau
penceritaan dalam HSL menggunakan alur lurus, yang memaparkan secara
berurutan dan sistematis dari pendahuluan sampai penutup.
4. Alasan Penulisan
Karya-karya masa lampau merupakan peninggalan yang mampu
menginformasikan buah fikiran, buah perasaan, dan informasi mengenai berbagai
segi kehidupan seperti sosial, budaya33 dan keagamaan.Diantara tujuan dari
penulisan naskah ialah untuk menjadi bukti tertulis dari kehidupan masa lalu,
karena informasi masa lampau suatu masyarakat dapat diketahui oleh masyarakat
masa kini melalui peninggalan-peninggalan baik yang berupa benda-benda
budaya maupun karya-karya tulisan.34
Oleh karena itulah, naskah dikatakan sebagai salah satu sumber primer
paling autentik dan konkrit yang dapat mendekatkan jarak masa lalu dan masa
______________
33 Siti Chamamah Soeratno, Kumpulan Makalah Filologi, hal. 3.
34Siti Baroroh Baried dkkPenganta Teori Filologi, hal. 3.
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kini.35Naskah-naskah tersebut tidak hanya berbicara sosial kehidupan masyarakat
dan budayanya saja, tetapi juga tentang keagamaan, dan lain-lain yang
mengandung nilai-nilai kerohanian bangsa.
Gaya penyajian merupakan cara pengarang yang khusus dalam
menyampaikan ceritanya, pikiran, serta pendapat-pendapatnya. Setiap pengarang
mempunyai ciri khas tersendiri dalam menyampaikan ceritanya sehingga gaya
penyajiannya akan tampak berbeda dengan karya orang lain. Gaya penyajian teks
yang teratur akan memudahkan pembaca untuk memahami uraian isi teks tersebut.
Seperti HSL yang dimulai dengan pembukaan diawali dengan lafaz Basmallah,
tujuan penulisan, dll, sebagai berikut.
Bismillahhirrahmanirrahim
Lalu ‘ajaib dudoe sabhan,
nyoe haluan lôn kan nisa\
Nyoe hikayat keu ajaran,
teureutib simpan dumna nisa\
Wahe nisa dum ureueng binoe,
kan lakoe bèk darohaka\36
Dari kutipan di atas dapat kita lihat bahwa, pengarang menulis kitab ini
sebagai bacaan peringatan (ajaran) bagi perempuan untuk tidak durhaka terhadap
suaminya.
Kemudian pada bagian badan teks pengarang juga memberikan misal
berupa kisah seorang perempuan (Siti Lathifah) yang sangat taat dan taqwa
______________
35 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, hal. 27.
36Kutipan dari exordiu teks, hal. 1.
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kepada Allah sampai ia tidak menginginkan menikah dengan siapa pun. Kisah ini
mengingatkan kita pada sosok Rabiah Adawiyah yang mengabadikan seluruh
hidupnya hanya untuk beribadah kepada Allah.37
Pengarang juga menyebutkan beberapa hadis sebagai dalil yang kuat akan
ajaran yang disampaikan dalam HSL, yaitu mengenai pentingnya menikah bagi
perempuan serta berbuat taat kepada ibu, bapak, dan suami:
اھجوز مادقا تحت ةءرملا ةنج
Syiruga ureueng binoe beuna tapaham,
diyub qidam judo gata\
Meung h’an suami hai Lathifah,
sia payah ‘ibadat gata\
Jakalèe seribee thon bakti keu Tuhan,
kan judo tan bakti gata\
‘Ibadat keu Tuhan h’anmeusampe,
kan suami kureueng mulia\38
اَمْ ِرَك ًلاَْوق اَمَُھل ُْلق ْنَِكلَو ٍُّفا اَمَُھل ُْلَقت َلاَو39
Bèk tadhôt ngon geurantang,
beu that tasayang kan ibu bapa\40
Teutapi kata uleh mu bagi keduanya,
akan nyang mulia\
______________
37Fitri Rahmawati, Rabi’ah Al-Adawiyah Perawan Suci Perindu Cinta Allah, (Jakarta
Timur, Al-Maghfiroh, 2013), hal. 170.Llihat juga buku Majdi Muhammad Asy-Syahawi, Wanita
Yang takut Kepada Allah, (Jakarta, Cendikia, 2005), ha.137. Buku M.B. Tamam, Kisah Teladan
Wanita-Wanita Mulia,  (Semarang, Amelia, 2008), hal. 94.
38Kutipan isi teks HSL, hal. 7.
39 (Q.S. Al-Isra’ : 23) اَمْى ِرَك ًلاْوَق اَمُھَل ْلُق َو اَمُھ ْرَھْنَت لآو ٍُّفا اَمُھَل ْلُقَت َلاَف
40Kutipan isi teks HSL, hal. 6.
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Setelah mendengar perkataan Nabi, Siti Lathifah segera meminta Nabi
untuk menunjukkan laki- laki yang takwa kepada Allah dan patuh kepada Nabi
untuk menjadi suaminya.
Pada bagian penutup teks penulis juga menceritakan balasan bagi
perempuan yang mengingkari ajaran yang disampaikan dalam naskah tersebut:
Teutapi perempuan kesukaran,
darohakaakan suaminya\
Neubri bala uleh Tuhan,
bak dada perempuan uleue naga\
Ahmad tanyong bak perempuan,
peue nyan tuan bak dadanya\
Peue ka seubab bala bak Tuhan,
dipacokkan uleue bak dada\
Jaweub perempuan tanyongAhmad,
sit tan khidmat lôn keu zawja\
Lôn kan Tuhan sangat bakti,
akan suami kureueng mulia\
Nyoe keu balaih lôn bak Tuhan,
dipacokkan uleue naga\41
______________
41Kutipan isi teks di atas adalah penutup dari kisah Siti Lathifah.
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BAB III
SUNTINGAN TEKS HIKAYAT SITI LATHIFAH DAN TERJEMAHAN
A. PENGANTAR
1. Suntingan Teks
Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam penelitan ini perbandingan tidak
mungkin dilakukan karena teks HSL merupakan teks naskah tunggal (codex
unicus) yang tidak memiliki salinan teks lain untuk dijadikan sebagai bacaan
perbandingan.
Oleh karena itu,metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Edisi Naskah Tunggal yang dapat dilakukan dengan dua jalan, yaitu edisi
diplomatik dan edisi standar, di sini peneliti mengambil jalan edisi standar
(kritik).
Edisi standar (kritik) dari suatu naskah lebih banyak membantu pembaca
dalam mengatasi berbagai kesulitan yang bersifat tekstual atau yang berkenaan
dengan interpretasi, dan dengan demikian terbebas dari kesulitan mengerti
isinya.“Kritis” berarti bahwa penyunting mengidentifikasikan sendiri bagian
dalam teks yang mungkin terdapat masalah dan menawarkan jalan keluar.42
Dalam hal ini, penyunting tidak membiarkan teks yang dihadapinya itu
“apa adanya” melainkan melakukan campur tangan, baik berupa perbaikan,
pengurangan, penambahan, atau pergantian kata sejauh dapat
______________
42 S.O Robson, Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia, hal. 25.
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dipertanggungjawabkan. Kemudian diadakan pula pengelompokan kata,
pembagian kalimat, digunakan huruf besar, pungtuasi, dan diberikan pula
komentar mengenai kesalahan-kesalahan teks (apparatus criticus).43
Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
menghadirkan teks terbaca/dimengerti oleh pembaca yang bebas dari kesalahan-
kesalahan dan ketidaksengajaan penggunaan ejaan, tanda baca atau pungtuasi, dan
terbentuknya sebuah teks dengan kualitas bacaan yang baik.
Selain itu terdapat beberapa kesalahan lain yang sering terjadi,
diantaranya: lakuna, ditograf, dan ketidakkonsistenan. (1) Lakuna, adalah
pengurangan huruf atau suku kata, frasa, klausa, kalimat dan paragraph. (2)
Ditograf, adalah perangkapan huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat
dan paragraph.(3) Ketidakkonsistenan banyak ditemukan pada kritik teks naskah.
Hal itu terlihat pada penulisan beberapa kata, contoh: ( كیب )bek, kadang ada yang
ditulis tanpa huruf “ya” setelah “ba” ( كب ). Ketidakkonsistenan sering juga terjadi
pada huruf C (ح), NG ( ع ) dan P/F ( ف ), terkadang titik tiga terdapat di atas,
terkadang di bawah, bahkan ada yang tidak terdapat titik saa sekali sehingga
membuat peneliti terjebak dengan huruf-huruf tersebut.
Oleh karena itu, ada beberapa cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan
penelitian, yaitu membetulkan segala macam kesalahan, mengganti bacaan yang
tidak sesuai, menambah bacaan yang ketinggalan dan mengurangi bacaan yang
berlebihan berdasarkan kesesuaian norma tata bahasa lama, makna yang lebih
jelas, gaya bahasa dan konteks yang sesuai dengan konvensi bahasa Melayu.
______________
43 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode,, hal. 93.
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a. Pedoman Penyuntingan
Untuk menyunting teks HSL penulis menggunakan pedoman
penyuntingan berupa tanda/simbol-simbol tertentu untuk menandakan hal-hal
tertentu yang disunting dari teks agar lebih mudah dikenal dan dipahami tentang
letak kesalahan dan pembenaran teks sebagai barikut.
1. \ ...\ = menandakan tulisan yang ditulis di atas baris dalam
naskah
2. \ = menandakan akhir tiap baris dalam teks
3. /…/ = penghilangan, pengurangan atau bacaan yang
dihilangkan
4. [ o ] = penomoran halaman pada teks
5. […] = restorasi penyunting
6. <…> = menandakan tulisan yang ditulis pada pias halaman
7. (…) = untuk menandai teks hadits Nabi
8. {…} = untuk menandai ayat-ayat Al-Qur’an
Perlu dikemukakan di sini bahwa aparatus kritik ditempatkan pada endnote
pada akhir suntingan teks.
2. Sistem Transkripsi
Penelitian ini menggunakan trasnkripsi, bukan transliterasi, karena HSL
pada umumnya berbahasa Aceh yang berbeda antara ucapan dan bunyinya, maka
pengalihan naskah Aceh dari aksaraJawi atau Jawoe ke aksara Latin tidak selalu
dapat dilakukan dengan cara pengalihan huruf demi huruf seperti halnya naskah
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Arab dan Melayu, meskipun objek penelitian ini teks beraksara Jawisehingga
yang dialihkan adalah bunyi/rekam bunyi ke aksara Latin.
Begitu juga kata-kata bahasa Arab yang telah lazim dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Aceh tetap ditranskripsi sesuai dengan sistem bunyi bahasa
Indonesia atau Aceh, karena banyak bahasa Indonesia dan Aceh yang merupakan
serapan dari bahasa Arab.
Transkripsi naskah HSL dilakukan mengikuti sistem yang diajukan Imran
Teuku Abdullah, terhadap Hikayat Meukuta Alam (1991), yang disajikan
berdasarkan halaman dan larik.
Pada bahasa Aceh juga sering terdapat perbedaan antara tulisan dan
ucapan. Perbedaan tersebut hanya ditemukan pada kata-kata tertentu saja, tidak
semua kata terjadi perubahan bunyi,44 seperti tabel berikut ini:
______________
44Istiqamatunnisak, Hikayat Akhbarul Karim karya Teungku Syekh Seumatang kajian
Filologi dan Stilistika, hal. 47.
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Tabel 1:
Kata-Kata Yang Berbeda Bunyi Ucapan
Kata-kata yang berbeda antara tulisan dan bunyinya
Hal Tulisan Dibaca/dieja Asal
Kata
Bunyi Arti
1
d.w.d.y
b.n.y
l.k.y
d.r.h.k
w.y.l
l.b.h
h.m.b.w
j.h.t
s.t.j
k.l.y
Dudi
Bini
Laki
Durhaka
wil
lebih
himbu
jahat
seutoj
kali
Ach
Mly
Mly
Mly
Ach
Mly
Ach
Mly
Ach
Mly
Dudoe
Binoe
Lakoe
darohaka
Wie
leubèh
Himbèe
jeuheut
Seutot
Keu lé
Lalu
Istri
suami
durhaka
kiri
lebih
siamang/kera
jahat
ikut turut
sangat
2
t.s.r.h
l.j.w.r
b.w.r
a.y.r
p.g.y
k.f.y.t
m.m.s
j.y.z
n.w.a.l
a.t.s
i.y.s
f.l.r
Tasrah
Lajur
Bur
Air
Pagi
kapit
Mamis
Jaiz
Nawal
Atas
Iys
Pler
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Tarah/tasrah
Laju
Bu
Ie
Pagé
geupet
Mameh
Jayeh
Neuwoe
Ateueh
Éh
Pleu
Cuci
Terus
Nasi
Air
Kelak
Bejana tanah
Manis
Hina
Pulang
Atas
Tidur
Menggosok
3
a.s.y
t.m.r
i.j.r
b.j.w
s.n.r.y
s.y
Isi
Teumar
Ijar
Baju
Sinari
Si
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Ach
Asoe
Teuma
Ija
Bajee
Sinaroe
Soe
Isi
Kemudian/setelah
itu
Kain
Baju
Semua
Siapa
4
t.l.k.w
s.k.f.w.r
h.r.a.m
d.ng.r
k.f.r
Talaku
Sikapur
Haram
Dengar
Kafir
Ach
Mly
Arb
Ach
Mly
Talakee
Sigapu
Hareuem
Deungö
Kafé
Minta
kapur
Haram
Dengar
Kafir
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a.f.w
u.w.r.y
kh.b.r
Apu
Uri
Khabar
Ach
Ach
Arb
Apui
Uroe
Haba
Api
Hari
Kabar
5
Kh.l.y
f.w.j.y
d.w.s
s.f.w.l.h
t.a.h.n
t.q.d.y.r
f.y.k.r
Khali
Puji
Dosa
Sepuluh
Tahun
Takdir
Fikir
Arb
Mly
Mly
Mly
Mly
Mly
Khali
Pujoe
Desya
Siploh
Thon
Teukeudi
Pike
Putus
Puji
Dosa
Sepuluh
Tahun
Takdir
Fikir
6
i.l.m.w
j.k.l.w
b.h.g.y
b.l.s
Ilmu
Jikalau
Bagi
Balas
Arb
Mly
Mly
Mly
‘Eleumee
Jakalee
Bagoe/bagi
Balah/balaih
Ilmu
Jikalau
Macam/bagi
Balas
7
Ng.r
s.r.b.w
g.j
n.ng.g.r.y
t.m.r
Ngar
Seribu
Gaj
Nanggari
Teumar
Mly
Mly
Ach
Ach
Ach
Ngö
Siribee
Got/get
Nanggroe
Teuma
Dengar
Seribu
Baik
Negeri
Kamudian
8
t.l.s
k.w.r.w
m.s.l
s.r.h
Teulheus
Guru
Misal
Srah
Ach
Mly
Mly
Ach
Teulheueh
Guree
Miseue
Rah/srah
Setelah
Guru
Misal
Cuci
9
m.n.y
r.m.s
f.l.r
t.ngg.l
k.m.y
a.r.t
j.f
Mani
Remas
Pler
Tinggal
Kami
Arta
Jeuep
Ach
Mly
Ach
Mly
Mly
Ach
Ach
Manoe
Ramah
Ple
Tinggai
Kamoe
Areuta
Jeuet/jeueb
Mandi
Remas
Tuang/buang
Tinggal
Kami
Harta
Setiap
10
h.b.s
t.ng.k.y
s.m.f.y
j.r.y
w.h.y
n.y.w.r
Habis
Tangkai
Sampai
Jari
Wahai
Nayur
Mly
Mly
Mly
Mly
Mly
Ach
Habeh
Tangke
Sampoe
Jaroe
Wahe
Neuyue
Habis
Tangkai
Sampai
Tangan
Wahai
Disuruh
11 b.jp.k.y
Baja
Paki
Ach
Ach
Baca/beuej
Pagé
Baca/ngaji
Kelak
12
Ny.ny
t.r.s
Nyi
Tros
Ach
Ach
Nyoe
Troih
Ini
Sampai/hingga
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13
b.t.l
t.j
j.y.h.w.r
Batal
Toj
Jihur
Ach
Ach
Ach
Bateue
Tot
Jihue
Batal
Bakar
14
m.ng.j.w.ng
m.k.h.w.n
k.b.w.r
Mengujung
Mekahwen
Kubur
Mly
Ach
Mly
Mengunjong
Meukawen
Kubu
Mengunjung
Menikah
Kubur
15
s.l.m
j.w.a.b
h.r.a.m
m.r.n.d.ng.r
n.j.h.y.n
Salam
Jawab
Haram
Merndengar
Neuchen
Arb
Mly
Arb
Ach
Ach
Saleuem
Jaweueb
Hareuem
Meudengoe
Neuchen
Salam
Jawab
Haram
Mendengar
Dirindukan/
dicintai
16
s.d.r.y
a.q.l
b.ng.r
n.m.b.r.y
m.m.s
Sedri
‘Aqal
Bangeir
Nembri
Mamis
Ach
Arb
Ach
Ach
Ach
Sidroe
Akai
Bangoe
Neubri
Mameh
Sendiri
Akal
Bingar
Berikan
Manis
17
t.g.y
t.r.a.n
k.f.s
Tasygy
Taran
Kapas
Ach
Ach
Mly
Teugoe-goe
Tren/tron
Gapeueh
Khawatir
Turun
Kapas
18
l.ng.k.r.
a.w.l.r
t.y.ng
n.k
Lingkar
Ular
Tanyang
Naka
Mly
Mly
Ach
Ach
Lingka
Uleue
Tanyong
Naga
Lingkar
Ular
Bertanya
Ular Naga
Adapun penggalan teks yang berbahasa Arab seperti ayat-ayat Al-Qur’an,
Hadits, dan lain-lain, ditransliterasikan Arab-Latin.
3. Transliterasi
Transliterasi berarti mengganti jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain.45Sebuah teks lama dibuat transliterasinya karena
aksara yang digunakan di dalam teks tersebut sudah semakin asing bagi orang
______________
45 Nurdin AR, Chaqiqatu ‘Sh-shufi Karya Syeikh Syamsuddin As-Sumatrani, (Daerah
Istimewa Aceh: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1997), hal. 9.
34
kebanyakan.Sedangkan isi teks itu sendiri dianggap masih relavan dan penting
untuk dilestarikan.46
Sistem transliterasi yang digunakan pada suntingan ini merujuk pada
kaidah bahasa Aceh yang ditulis oleh Wildan dan Abu Bakar yang sudah
disatukan dalam sebuah tulisan kajian Filologi dan Stilistika Hikayat Akhbarul
Karim Teungku Syeikh Seumatang oleh Istiqamatunnisak.
1. Pemakaian Huruf
a. Abjad
Tabel 2:
Abjad Dalam Bahasa Aceh
Abjad
A a È è I i N n Q q V v
B b É é J j O o R r W w
C c F f K k Ô ô S s X x
D d G g L l Ö ö T t Y y
E e H h M m P p U u Z z
Bunyi bahasa dibicarakan dalam bidang fonologi, yaitu ilmu bahasa yang
mempelajari bunyi bahasa.Sebagaimana bunyi bahasa pada umumnya, bunyi
bahasa Aceh dapat dipilah menjadi dua, yaitu vokal dan konsonan, vokal dibagi
atas dua macam, yaitu vokal tunggal dan vokal rangkap.Konsonan juga dibagi atas
dua macam, yaitu konsonan tunggal dan konsonan rangkap.
______________
46 Panuti Sudjiman, Filologi Melayu, hal. 98
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b. Huruf Vokal
Vokal dalam bahasa Aceh ada dua macam, yaitu vocal tunggal dan vokal
rangkap.
a) Vokal Tunggal
Bahasa Aceh mempunyai 17 vokal tunggal. Sepuluh vokal tunggal
dihasilkan dari mulut, yaitu a, i, e, é, è, eu, o, ô, ö, dan u. Kesepuluh vokal tunggal
ini diberi nama vokal oral. Tujuh vokal lainnya dihasilkan melalui hidung, yaitu
‘a, ‘I, ‘e, ‘eu, ‘o, ‘ö, dan ‘u. Ketujuh vokal ini disebut vocal nasal/seungau.
Tabel 3:
Vocal Oral Bahasa Aceh
Vocal oral/mulut contoh
A/a aneuk (anak), asoe (isi), naga (naga)
I/i Ija (kain), sit (juga), bit (benar)
E/e Wajeb (wajib)
É/é éh (tidur), lé (oleh), geupét (tempat air)
È/è Bèk (jangan), himbèe (siamang)
O/o Pujoe(puji), po (empunya)
Ô/ô Lôn (saya), bôh (mengisi)
Ö/ö Deungö (dengar)
U/u Bu (nasi), muka (muka), dup (berapa)
Tabel 4:
Vocal Nasal Atau Vocal Seungau Bahasa Aceh
Vocal nasal/seungau Contoh
‘A/’a ‘Adat ( jika, meskipun)
‘I/’i ‘I (bunyi)
‘È/’è ‘èt (pendek)
‘O/’o ‘Oh (ketika)
‘Ö/’ö -
‘U/’u ‘Umu (umur)
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b) Vocal rangkap
Sama halnya pada vocal tunggal, vocal rangkap juga dibagi dua yaitu
vocal rangkap oral/mulut dan vocal rangkap nasal/seungau (dalam
hidung).Selanjutnya vocal-vokal rangkap tersebut dijelaskan melalui contoh
berikut ini.
Table 5:
Vocal Rangkap Oral Atau Mulut
Vocal rangkap oral/mulut Contoh
Ai Sagai (saja)
Èe Batee(batu), bajee (baju)
Ei Hei (panggil)
Eu aneuk (anak), keu (kepada)
Eue Ureueng (orang), uleue (ular)
Ie Ie (air)
Oe Adoe (adik), uroe (siang hari), lakoe (suami)
Öe Lagôe( dipakai untuk hal-hal yang
mengejutkan)
Oi Boinah (harta benda)
Ôi Numbôi (nomor)
Öi Lagöina (sangat)
Ue Duek (duduk)
Ui Ngui (mengenakan/memakai)
Table 6:
Vocal Rangkap Nasal/Seungau
Vocal rangkap nasal/seungau Contoh
‘ai Meuh’ai (mahal)
‘èe ‘èerat (aurat)
‘eu ‘eu (ya)
‘eue ‘eue (merangkak)
‘ie Kh’ieng (bau busuk)
‘ue Ruk’uek (rukuk)
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c. Huruf konsonan
Konsonan bahasa Aceh juga terbagi dua macam yaitu, konsonan tunggal
dan konsonan rangkap.
a) Konsonan tunggal
Bahasa Aceh memiliki tujuh belas konsonan tunggal, diantaranya sebagai
berikut:
Table 7:
Konsonan Tunggal
Konsonan tunggal Contoh
B/b Bakti (bakti), beungoh (pagi), bu (nasi)
C/c Gaca (henna)
D/d Deureuham (dirham)
F/f Nafakah (nafakah)
G/g Lagee (seperti)
H/h Himbee (siamang), hareuem (haram)
J/j Judo (jodoh), jinoe (sekarang), jeurat(kuburan),jampang (kadang)
K/k Ka (sudah), lakoe (suami), likot (belakang)
L/l Lôn (saya), lintô (suami)
M/m Tamah (tambah), rumoh (rumah)
N/n Narit (perkataan), naga (naga), binoe(perempuan)
P/p Meulumpoe (mimpi), pacok (tancap/tempat
air dari bambu)
R/r Rimba (rimba)
S/s Sikada (sekadar), sinaroe (semua)
T/t Teu-oet (lutut)
W/w Wie (kiri), woe (pulang), wajeb (wajib)
Y/y Yoh (ketika), yum (harga)
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Table 8:
Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap Contoh
Bh Bhah (masalah)
Bl Blaih (sebelah)
Br Bri(memberi)
Ch Chèn (loncat)
Cl Cl’am-cl’um (bunyi)
Cr Crée (pisah/hilang)
Dh Dhôt (memarahi)
Dr Droe (diri)
Gh Gham-ghum (bunyi)
Gl Gla (licin)
Gr Sigra (segera), grah (haus)
Jh Jhung (enarik)
Jl Jleuh/gleuh (kijang)
Jr Jroh (bagus)
Kh Kheuen (berkata)
Kl Klo (tuli)
Kr Pakri (bagaimana)
Lh Lhee (tiga)
Mb Mbah (bapak/ayah)
Mp Sampôh (sapu)
Nd Neulanda (melanggar), kendi (kendi)
Ng Ngieng (lihat),nangku (ibuku)
Ngg Panggông (panggung)
Nj Kunjông (kunjumg)
Ny Nyan (itu/begitu), nyoe (ini), nyang(yang)
Nyh Nyhab (jala persegi empat)
Ph Phon (pertama)
Pl Ple (tuang)
Pr Prôh (tiup)
Rh Rhoh (berbuah)
Sr Srah (cuci)
Sy Desya (dosa), meuchén (rindu)
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Th That (sangat)
Tr Troe (kenyang), trôk (sampai)
d. Awalan Dan Akhiran
Dalam bahasa Aceh juga terdapat awalan dan akhiran, kelompok awalan
dan akhiran terbagi dua.Pertama, jenis awalan dan akhiran biasa, dan kedua, jenis
awalan dan akhiran kata ganti orang.
Table 9:
Awalan Dan Akhiran Biasa
Jenis awalan dan akhiran biasa
Awalan Meu (meulangkah), neu (neukalon), pih (pihhan), beu(beuthat)
Akhiran Tan (meubèktan) h’an (hanjeuedh’an)
Table 10:
Awalan Dan Akhiran Kata Ganti Orang
Awalan dan akhiran kata ganti orang
Awalan
Ku (kucalitra), lon (lon lakee),
meu (meuyum), ta (tapreh),
neu (neucok), droe (droeneuh),
jih (jilakee), geu (geujak), neu
(neurah)
Pertama tunggal
Pertama jamak
Kedua tunggal dan jamak
Ketiga, keempat tunggal dan
jamak
Akhiran Neu (droeneuh), nyan (gobnyan) Ketiga, keempat tunggal danjamak
2. Terjemahan
Menerjemahkan sebenarnya bukan sekedar memindahkan arti dari satu
bahasa ke dalam bahasa lain, terutama pada karya sastra yang banyak
menggunakan ungkapan dan simbol-simbol yang melatarbelakangi dunia budaya
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lingkungannya.47Penerjemahan ini dilakukan jika teks yang dikajinya ditulis
dalam bahasa asing atau bahasa daerah yang tidak banyak dikenal oleh
kebanyakan pembaca.48
Seperti HSL dalam penelitian ini menggunakan bahasa Aceh dengan huruf
jawi masa lampau yang mana bahasa Aceh dengan huruf jawi tersebut sudah
jarang digunakan oleh masyarakat pengguna bahasa Aceh sekarang ini, karena itu
diperlukan terjemahan teks.Penerjemahan teks memilki peranan penting di dalam
sebuah kegiatan penyuntingan, sebab naskah lama menggunakan bahasa dan
akasara daerah tertentu.
Dalam kajian ini penerjemahan dilakukan secara proses penerjemahan
semantik yaitu lebih memperhitungkan unsur estetika seperti keindahan bunyi
teks HSL dengan mengkompromikan makna selama masih dalam batas
kewajaran.
Selain itu kata yang hanya sedikit mengandung muatan budaya dapat
diterjemahkan dengan kata yang netral atau istilah yang fungsional karena HSL
selain memiliki keterkaitan dengan konteks kebudayaan yang terjadi di Aceh saat
ini, HSL juga merupakan naskah lama yang bahasanya sulit dimengerti.Tidak
semua bahasa dalam teks HSL bisa dipahami oleh pembaca, sehingga dengan
______________
47Istiqamatunnisak, Hikayat Akhbarul Karim karya Teungku Syekh Seumatang kajian
Filologi dan Stilistika, hal. 47.
48Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, hal. 27.
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penerjemahan semantik tersebut bagaimana sebuah informasi yang terdapat dalam
teks HSL dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca.
Dalam penerjemahan masih diusahakan mempertahankan persajakan dan
irama meskipun tidak selalu berhasil dilaksanakan dengan baik, begitu juga ciri-
ciri klasiknya yang terus dipertahankan dengan cara menghindari pemakaian kata-
kata yang terkesan modern.49
______________
49Istiqamatunnisak, Hikayat Akhbarul Karim karya Teungku Syekh Seumatang kajian
Filologi dan Stilistika, hal. 174.
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B. SUNTINGAN DAN TERJEMAHAN TEKS HSL
SUNTINGAN TERJEMAHAN
[1]Bismillahirrahmanirrahim\ [1]Bismillahirramanirrahim\
Lalu ‘ajaib dudoe sabhan, Lalu ajaib kemudian dari pada itu,
nyoe haluan lôn kan nisa\ ini haluan ku untuk nisa\
Nyoe hikayat keu ajaran,1 Hikayat ini sebagai ajaran,
teureutib2 simpan dumna nisa\ simpan tertib wahai semua nisa\
Wahe nisa dum ureueng binoe, Wahai nisa semua permpuan,
kan lakoe bèk darohaka\ kepada suami jangan durhaka\
Judo teu tuan leubèh nibak nang
mbah,
Jodoh engkau layani melebihi ibu dan
ayah,
miseue syiah ngon ‘ulama\ sebagaimana syiah dan ulama\
Khidmat akan judo [gaseh Allah],3 Khidmat akan jodohmu dikasihi Allah,
haba salah bèk neubuka\ perkataan salah jangan engkau mula\
Beuna teureutib sopan4 santun, Harus menurut sopan dan santun,
beu meu-ulôn meubahgia\ semoga kita berbahagia\
Tameungieng bèk wie ngon uneun, Jangan engaku lihat kiri dan kanan,
nyo keu ureueng leubèh bangsa\ tepatlah orang lebih berbangsa\
Ta marit tuan bèk kah ngon kee, Jangan ucapkan kau dan aku dalamberkata,
bèk ban himbèe tron di rimba\ jangan seperti siamang turun dari
rimba\
Bèk ban iblih hana meujeulih, Jangan seperti iblis tidak beraturan,
rupa teu jroh bèk jeuheut bahasa\ rupanya bagus perkataannya buruk\
Rupa la-en narit la-en, Rupa lain perkataan lain,
bèk ban deureuham ‘adat donya\ bagaikan dirham hukum dunia\
Bèk ta seutot reusam nanggroe, Jangan engkau ikut dunia ini,
ngon seubab nyan ka jeuheut nama\ karena itu engkau celaka\
Meunan amanah nibak Nabi, Begitulah amanah dari Nabi,
wajeb keu lé tapeucaya\ sangat wajib engkau percaya\
Jampang neuwoe nibak payah Kadang suami pulang dari kesusahan,
haba salah[2]bèk neu buka\ jangan engkau mulai dengan perkataan
salah\
Leumah lintô di peungadapan,5 Saat engkau lihat suami di depan mu,
heut lé tangan po digata\ ringankan tanganmu oleh engkau\
Judo teu ji-ek trôih ‘oh rambat, Ketika jodoh sampai di rambat,6
ie lam geupèt lè beu taba\ segera engkau bawakan air dalambejana\
Tacok geupèt tasrah gaki, Ambillah bejana cucilah kakinya,
wajeb po ti ubak gata\ wajib atas engkau wahai perempuan\
Judo teu ji-ek laju u rumoh, Ketika jodoh masuk kedalam rumah,
bu pi ta bôh lé sigra-sigra\7 hidanglah nasi dengan segera\
Bu pi ta bôh lam hidangan, Nasi engkau hidangkan dalam
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hidangan,
sikada ban gasien kaya\ sebagaimana dan seadanya\
‘Oh ka hade bu lam hidangan, Ketika nasi sudah terhidang,
ta léng tuan ie bak gata\ tuanglah air oleh engkau\
Gata léng [ie]8 tasrah jaroe, Engkau sediakan9 air cuci tangan,
judo tanyoe wajeb mulia\ jodohmu wajib engkau muliakan\
Jakalèe bak gob kehinaan, Jika orang lain menghinanya,
di gata tuan di kepala\ engkau tetap menjunjungnya\
Pagé dudoe leubèh pangkat, Kelak nanti mendapat pangkat,
seubab khidmat kan judonya\ sebab khidmat akan jodohmu\
Seubab kayém lam donya nyoe, Jika sering engkau lakukan di duniaini,
pagé dudoe masok Syiruga\ kelak nanti masuk surga\
Narit meujeulih muka mameh, Tutur kata yang baik dan bermuka
manis,
hana jayeh kan judonya\ tidak menghina akan jodohmu\
Nafakah ureueng lakoe bak ureueng
binoe, Nafkah laki-laki dari perempuan,
h’an jiteupeue dumna nisa\ tiada tahu oleh mereka\
Jaroe teu siploh sujud bak teu-oet, Jari10 sepuluh sujud di lutut,
beungoh seupot jeut11 kutika\ setiat saat pagi dan petang\
‘Adat12 neuwoe nyan neu ji-oh Ketika suami pulang dari jauh,
jaroe siploh ateuh jeumala\ jari sepuluh atas kepala\
Seureuta saleuem bak po siti, Serta salam olehmu istri,
seumah u gaki bak judonya\ sembah13 di kaki akan jodohmu\
Judo teu ji-éh ketiduran, Ketika jodohmu bertiduran,14
ta jipét tuan uleh gata\ pijatlah badan oleh engkau\
Meung goh puléh nibak payah, Jika belum hilang dari susah,
tapoh ru-ôh nibak dada\ sapulah keringat di dadannya\
‘Adat judo teu ji manoe, Ketika jodohmu mandi,
ta pleu asoe[3]pat nyang lata\ basuhlah badannya[3] di mana saja\
Nyan nafakah kan ureueng lakoe, Itulah nafkah akan laki-laki,
bak ureueng binoe nyang meubahagia\ dari istri yang berbahagia\
Asoe jiceupét pat nyang sakét, Pijatlah badannya dimana yang sakit,
nyan dum wajeb ubak nisa\ begitu yang wajib kepada nisa\
Teuma sunat bak ureueng binoe, Kemudian sunah bagi perempuan,
nyan jihiaih15 droe pat nyang lata\ menghias diri semampunya\
Sunat jingui nyan bee-beewan, Sunah memakai bau-bauan,
ubak tangan jibôh gaca\ serta di tangan diberi pacar\16
Nafakah lahe ka ku peugah, Nafkah lahir telah ku katakana,
nyang batin sah meuphôm gata\ yang batin sah engkau pahami\
Seperti ban firman Tuhan, Sebagaimana firman Tuhan,
bah ku bayan nibak gata\ biar ku jelaskan kepada kalian\
{ مَُكل ُثْرَح ْمُك ُوأَِسن },17 { مَُكل ُثْرَح ْمُك ُوأَِسن },
meunan Tuhan neu meusabda\ seperti itu Tuhan bersabda/
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Isteri teu tuan ban umong meuneugoe, Istri bagaikan sebuah ladang bagimu,
bôh cot uroe ji kheundaknya\ tanamlah ladangmu sesuaikehendakmu\
‘Adat han uroe bôh jan malam, Jika tidak siang hari malam hari,
beurang kajan jan kuasa\ kapanpun semaumu\
Nafakah ureueng binoe bak ureueng
lakoe, Nafkah istri dari suami,
nyan dum adoe ku calitra\ dengar sekalian ku sampaikan\
Wajeb jibrie dum makanan, Wajib diberi segala makanan,
sikada ban gasien kaya\ sebagaiamana dan seadanya\
La-en nibak nyan ija bajèe, Lain dari pada itu segala pakaian,
ban nyang lagèe reusam donya\ sebagaimana hukum dunia\
Ija peukaian nawang pinggang, Segala pakaian beserta nawang,18
sikada ban na kuasa\ sesuai dengan kemampuanmu\
La-en nibak nyan dum sinaroe, Lain dari pada itu segala sesuatu,
wajeb ji peutoe nyan nibak gata\ wajib diinta kepada mu\
Nyan keu nafakah bak suami, Itulah nafkah dari suami,
di gata po ti hurmat mulia\ engkau istri hormat mulia\
Nyan keu judo beuleubèh gaseh, Jodohmu harus engkau kasihi,
pat nyang ji-éh ta peu teuka\ di manapun dia tidur harus engkautemani\
Ta jipét asoe beu geunab malam, Pijatlah badannya di setiap malam,
balaih Tuhan teuma Syiruga\ balasan Tuhan kelak Surga\
Sajan ta éh bèk ceungom, Tidurlah bersamanya tanpakemarahan,
bersalahan bak Allah ta’ala\ karena bersalahan bagi Allah Taala\
So nyang patéh sit meutuah, Siapa yang percaya sungguh mulia,
soe nyang ubah sit ceulaka\ siapa yang mengubah sungguh celaka\
Bak sit tajak[4]beurang gaho, Kemana pun[4] engkau pergi,
tapeugah bak judo wahe nisa\ katakanlah pada suamimu wahai nisa\
Meung h’an judo ji rila, Jika suami tidak meridai,
bèk berjalan po digata\ janganlah engkau pergi\
Talakèe idin bak suami, Mintalah izin kepada suami,
meungh’an jibrie bèk ta lupa\ jika tidak diberi jangan engkau lupa\
Ban nyang geu kheuen beuta turot, Segala perintah harus dituruti,
ban nyang patot bak Allah ta’ala\ begitu yang patut bagi Allah Taala\
Meung nyoe nyang buet keubajikan, Jika perbuatan kebajikan,
bèk bantahan po digata\ janganlah engkau berbantahan\
Meung h’an tapatéh ban nyang
teugah,
Jika engkau mebantahnya,
h’an wajeb nafakah po digata\ tidak wajib naffkah atas engaku\
Meung masam muka nyan kan judo, Jika bermuka masam akan jodoh,
ranup sigapu hareuem kan gata\ sirih sekapur haram atas engkau\
Bak suami meugeureuntang, Kepada suami jangan berkata kasar,
muka masam nafakah hana\ bermuka masam pun tidak wajib
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nafkah atas engkau\
Wajeb tapatéh dum haba nyoe, Berita iniwajib engkau percayai,,
deungö adoe dumna nisa\ dengarkanlah wahai semua nisa\
Riwayat nyoe bukon pane-pane,19 Riwayat ini bukanlah berita
sembarangan,
haba Nabi dum calitra\ perkataan Nabi ku sampaikan\
So h’an patéh haba Nabi, Siapa tidak percaya akan perkataanNabi,
kaphé Yahudi asoe Nuraka\ Kafir Yahudi penghuni Neraka\
Apui \tu\tong h’an teutimang, Panasnya api ta tertimbang,
h’an jeut meuwayang lôn ngon gata\ tidak bisa bersunda gurau dengannya\
‘Adat nasehat20 ban lôn peugah, Demi kebenaran yang saya sampaikan,
tajak peusah bak ‘ulama\ persahkanlah pada ulama\
Bit ka lôn bôh lam suratan,21 Sungguh telah hamba tuliskan dalam
surat,
meung bersalahan tasrah sigra\ jika salah segera engkau hapuskan\
Meung h’an meupakat hadits firman, Jika tidak sesuai dengan hadis firman,
nyo keu tuan haba dusta\ betullah tuan berita dusta\
Nyang ka ku peugah meung
khuteubah, Yang telah ku sampaikan ku buktikan,
jinoe ku tamah ku calitra\ sekarang ku tambah ku cerita\
Jinoe ku kisah Siti Lathifah, Kisah Siti Lathifah ku cerita,
Rahimallahu alaiha Rahmat Allah atas ia\
Neuhadap Allah uroe malam, Siang malam menghadap Allah,
da-em kayem sit lam war’a\ setiap waktu dalam waraa\
Nyoe Hikayat Siti Lathifah, Ini hikayat Siti Lathifah,
gaseh Allah asoe Syiruga\ kekasih Allah penghuni Surga\
Sit that bakti neu keu Tuhan, Sangat bakti akan Tuhan,
uroe malam dalam taqwa\ siang malam dalam taqwa\
[5]Uroe malam hana khali, [5]Siang malam tiada henti,
pujoe Rabbi ngon Rasula\ puji Rabbi dan Rasula\
Seuntok sabee lam ‘ibadat, Selalu lalai dalam ibadat,
sit neu teebat nibak desya\ sungguh bertaubat dari dosa\
Siti Lathifah Ibnu22 Anshari, Siti lathifah ibnu Anshari,
Madinah nanggri ayah bunda\ Madinah negeri ayah bunda\
Geunap keu ‘umu siploh thon, Umur telah sampai sepuluh tahun,
h’an keinginan nafsu hawa\ tidak menginginkan nafsu hawa\
H’an nafsu kan ureueng lakoe, Tiada nafsu akan laki-laki,
seubab teugoe-goe23 kan hak ta’ala\ sebab khawatir akan hak Taala\
Hingga baligh hana judo, Hingga baligh tidak ada suami,
sosah  ibu dengan bapa\ susah ibu dengan bapa\
Bak si uroe teukeudi Allah, Suatu hari takdir Allah,
ibu meulangkah bak aneuknda\ ibu bertemmu dengan anaknya\
Amma ba’du dudoe nibak nyan, Amma ba’du dari pada itu,
meutanyong tuan ibu bapa\ bertanyalah ibu dan bapa\
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Hai Lathifah aneuk boh hate, Hai Lathifah jantung hatiku,
ku tanyong kri ubak gata\ aku bertanya kepada engkau\
Ku kheundak aneuk kubri suami, Ku kehendak akan engkau seorang
suami,
ka tok24 janji Allah ta’ala\ telah sampai janji Allah taala\
‘Umu teu geunap ka siploh thon, Umur telah genap sepuluh tahun,
judo teu tuan tan digata\ jodoh tiada engkau layani\
Jinoe pi aneuk ku peu kawen, Sekarang pun anakku ku nikahkan
engkau,
si ri reumang kheuen bak gata\ dengan siapa saja yang engkauinginkan\
Teuma jaweub Siti Lathifah, Kemudian jwab Siti Lathifah,
bèk that gundah du digata\ janganlah gundah engkau bapa\
Dilôn hai du bèk ta peu kawén, Hamba wahai bapa jangan engkau
nikahkan,
hana meuchén kan judonya\ tidak rindu akan jodohnya\
Hana nafsukan ureueng lakoe, Tiada nafsu akan orang laki-laki,
ladat kamoe kan Allah ta’ala\ kesenangan kami pada Allah taala\
Teuka piké bak Anshari, Lalu terfikir oleh Anshari,
mantong Nabi yôh masa nya\ masih ada Nabi pada masa itu\
Mantong Nabi goh lom wafeuet, Masih ada Nabi belumlah wafat,
Ali ngon sahbat sajan seureuta\ Ali dan sahabat bersertanya
Anshari ba Siti Lathifah, Anshari bawa Siti Lathifah\
neujak peugah bak Nabi kita\ memyampaikan kepada Nabi kita,
Teuma neu kheuen Rasulullah, Lalu berkata Rasulullah\
hai Lathifah pakon meudawa\ hai Lathifah kenapa engkau tolak\
Peue bee seubab h’an meu kawén, Apakah sebab tidak menikah,
pakon hana meuchén kan judonya\ kenapa tiada rindu akan jodohmu\
Teuma seumah Siti Lathifah, Lalu sembah Siti Lathifah,
[6]ya Rasulullah ceritakan hamba\ [6]ya Rasulullah ceritakan Hamba\
Kareuna ulôn h’an tok ‘eléumèe, Karena hamba belum punya ilmu,
takheuen lagèe faedahnya\ katakanlah faedahnya\
Peue bakti kan suami, Apakah kewajiban akan suami,
bak istri kan judonya\ dari istri akan jodohnya\
Teuma meusabda Rasulullah, Kemudian bersabda Rasulullah,
bah ku peugah nibak gata\ biar ku katakana kepada engkau\
Bakti istri kan suami, Kewajiban istri akan suami,
h’an ji tukri dumna nisa\ tidak di ketahui semua nisa\
Jakalèe nanoh dengan darah, Jikalau nanah dengan darah,
lalu tubôh keu barôhnya\ lalu mengalir kebawahnya\
Gadôh ji tubit yub tapak gaki, Keluar di bawah telapak kaki,
ta jilat lé ngon lidahnya\ jilatlah oleh engkau dengan lidahmu\
Jakalèe dumnan bakti kan zawja, Jikalau seperti itu bakti akan zawja,25
kah ji tem sah bakti nama\ maka engkau dikatakan telah berbakti\
Bakti geu tanyoe napeuet bahgi, Ada empat bagi yang harus dibakti,
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keu Tuhan Rabbi nyang pertama\ kepada Tuhan Rabbi yang pertama\
Nahi Allah ta Peue ji-ôh, LaranganNya kita jauhi,
nyang neu surôh ta keurija\ perintahnya kita Jalani\
Surôh26 Tuhan nyan bak Nabi, Itu perintah Tuhan kepada Nabi,
bèk po bini paléng muka\ janganlah hai istri berpaling muka\
Keu lhee bakti nyan kan nang mbah, Ketiga bakti akan ibu bapa,
bèk ta kheuen ah uleh gata\ jangan katakana ah oleh engkau\
Bèk peu jayeh nibak nang mbah, Jangan engakau hina ibu dan bapa,
pagé balaih ma27 Nuraka\ balasan kelak ialah Neraka\
Seperti ban firman Tuhan, Sebagaimana firman Tuhan,
dengö keu tuan dum teurata\ dengar wahai tuan sekalian\
{ اَمْ ِرَك ًلاَْوق اَمَُھل ُْلق ْنَِكلَو ٍُّفا اَمَُھل ُْلَقت َلاَو },28 {  اَمَُھل ُْلَقت َلاَواَمْ ِرَك ًلاَْوق اَمَُھل ُْلق ْنَِكلَو ٍُّفا },
Bèk tadhôt ngon geurantang, Jangan engkau bentak dengan lantang,
beu that tasayang kan ibu bapa\ harus engkau sayang akan ibu danbapa\
Teutapi kata uleh mu bagi keduanya, Tutur katalah olehmu bagi keduanya,
akan nyang mulia\ dengan tutur kata yang mulia\
Beu that ta chén nyan kan nang mbah, Cintailah kedua ibu bapa mu,
seubab payah neupeulara\ sebab telah susah memeliharamu\
Meung lam kandungan dua blaih
buleuen,29 Dalam kandungan berapa bulan,
teuma lam ayon padum lama\ kemudian dalam ayunan berapa lama\
Uroe malam lom neu timang, Siang malam dalam timbangan,
nyan dum dinang po keu gata\ begitulah ibu terhadap engkau\
Uroe malam lom peunangkè, Siang malam dalam pangkuan,
h’an sidroe mee balaih guna\ tiada siapapun menggantinya\
Keupeuet30 bakti akan suami, Ke empat bakti akan suami,
bagi Siti aneuk Anshara\31 bagi Siti anak Anshara\
Jaweub seumah[7]Siti Lathifah, Jawab sembah[7]Siti Lathifah,
demi Allah ya Rasula\ demi Allah ya Rasula\
Bah lé dilôn bèk32 suami, Biarkan haba tanpa suami,
nyan dum bakti kan judonya\ begitu besar bakti terhadap suami\
Nabi neungö seumah Lathifah, Nabi dengar sembah Lathifah,
Rasulullah terseunyömnya\ tersenyumlah Rasulullah\
Lom meusabda Rasulullah, Bersabda kembali Rasullullah,
hai Lathifah ngö calitra\ hai Lathifah dengar ku sampaikan\
( اھجوز مادقا تحت ةءرملا ةنج ) ( اھجوز مادقا تحت ةءرملا ةنج )
Syiruga ureueng binoe beuna ta
paham,
Surga perempuan yang harus engkau
ketahui,
diyub qidam judo gata\ di bawah qidam33 jodoh engkau\
Meung h’an suami hai Lathifah, Jika tidak bersuami hai Lathifah,
sia payah ‘ibadat gata\ sia-sialah ibadah engkau\
Jakalèe seribee thon bakti keu Tuhan, Jika seribu tahun berbakti kepadaTuhan,
kan judo tan bakti gata\ akan jodoh tiada engkau bakti\
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‘Ibadat keu Tuhan h’an meusampe, Ibadah kepada Tuhan tiada sampai,
kan suami kureueng mulia\ akan suami kurang mulia\
Amai teu h’an teurimong Tuhan, Amal tiada Tuhan terima,
jakalèe sembahnyang ngon puasa\ jikalau sembahyang dan puasa\
Teuma seumah Siti Lathifah, Lalu sembah Siti Lathifah,
ya Rasulullah jinoe ku rila\ ya Rasulullah sekarang hamba rida\
Jinoe ku tem neubri suami, Hamba bersedia engkau beri suami,
tapeugah ri uleh gata\ tentukanlah oleh engkau\
Nyang ba-ek bak hate ta ba janjongan, Yang baik hati engkau bawakan wahaijunjungan,
nyang takôt keu Tuhan ngon keu gata\ yang takut kepada Tuhan beserta
engkau\
Teuma neu kalen uleh Nabi, Kemudian dilihat oleh Nabi,
neupiléh ri nyang taqwa\ Nabi pilih akan yang taqwa\
Neupiléh dum seugala sahabat, Dipilihlah segala sahabat,
si ri nyang gèt nyan dimata\ siapa saja yang baik di mata\
Sidroe ureueng lakoe di nanggroe
Mekkah, Seorang laki-laki di negeri Mekkah,
sit that Shaleh ngon war’a\ sungguh saleh dan waraa\
Ureueng lakoe nyan nama Zubir, Laki-laki itu namanya Zubir,
sabda Rasul akan dia\ bersabda Rasul akan dia\
Hai Zubir ngö ku kheuenkri, Hai zubir dengarkan yang ku kata,
ku brie istri mee keu gata\ aku berikan istri untuk engkau\
Sembah Zubir ya Rasulullah, Sembah Zubir ya Rasulullah,
Insyaallah ulôn teu rila\ Insyaalla hamba rida\
Jakalèe na anugerah34 Tuhan, Jikalau ada anugerah dari Tuhan,
berkat janjongan Saidul[8]Anbiya\ berkat junjungan Saidul[8]Anbiya\
Ulôn teu kaboy ya Rasulullah, Hamba kabul ya Rasulullah,
tapeue nikah uleh gata\ dinikahkan oleh engkau\
Teuma neupeu nikah uleh Nabi, Lalu dinikahkan oleh Nabi,
dengan Siti aneuk Anshara\ dengan Siti anak Anshara\
Neupeu nikah Zubir ngon Lathifah, Dinikahkan Zubir dengan lathifah,
Allah peu punoh ban nyang pinta\ Allah penuhi segala pinta\
Siti Lathifah kalheuh kawen, Siti lathifah telah menikah,
padum zameuen lama masa\ berapa zaman lama masa\
Zubir duek Ngon Lathifah, Zubir tinggal dengan Lathifah,
ban nnyang surôh h’an meuriba\ segala perintah tiada meriba\
Siti Lathifah that neutakdem, Siti Lathifah sangatlah takzim,
seureuta takrem kan judonya\35 serta takrim akan jodohnya\
Neu khidmat kan Judo merendahkan
diri,
Khidmat akan jodoh merendahkan
diri,
narit po Siti ban Ie nira\ perkataan Siti bagaikan air Nira\
Narit po Siti leumah lembôt, Perkataan Siti lemah lembut,
sit meunurôt ban nyang sabda\ sungguh menurut sebagaimana sabda\
H’an meujaweub ngon bantahan, Tidak menjawab dengan bantahan,
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ban judo kheuen h’an neu landa\ perintah jodoh tiada dilanda\
Narit judo h’an neu lalu, Perintah jodoh tiada  dilalu,
that gèt laku hurmat mulia\ sangat baik hormat mulia\
Leubèh bak nang mbah neu peu-
indah,36 Melebihi ibu bapa di hargai,
h’an sipatah na suara\ tak sepatah pun ada suara\37
Miseue neu hadap syiah gurèe, Seperti menghadap syiah dan guru,
meunan lagèe hurmat mulia\ seperti itulah hormat mulia\
Bak sit po ti hendak berjalan, Ketika Siti hendak berjalan,
neu lakèe idin bak judonya\ meminta izin kepada jodohnya\
Meung h’an idin bak suami, Jika tiada izin dari suami,
seulangkah po ti h’an neulanda\ selangkah pun tiada dilanda\
Neu kalon judo woe ni jeu-ôh, Saat melihat jodoh pulang dari jauh,
bu pi neu bôh lé pi sigra\ nasi pun dihidangkan dengan segera\
Ie pi neu bôh dalam kendi, Air pun di masukkan kedalam kendi,
neusrah gaki lé judonya\ kaki di cuci oleh ia\
Siti ji srah sudah basah, Siti cuci sudah basah,
lalu ji sampôh ngon rambutnya\ lalu basuh dengan rambutnya\
Telheuh neu sampôh uleh po Siti, Setelah dibasuh oleh Siti,
neu sujud lé sekutika\ bersujudlah dengan segera\
Sujud u gaki seumah bak teu-oet,38 Sujud di kaki sembah di lutut,
[9]leumah lembôt ngon suara\ [[9]lemah lembut dengan suara\
Teuma neujôk ie neupeu manoe, Lalu air diambil dimandikan,
neuramah asoe jeut anggeeta\ badan diremas di setiap anggota\
Zubir pi lheuh ka neu manoe, Zubir telah selesai mandi,
bu pi hade ka di sana\ nasi pun telah di hidanggkan\
Ka geu hadé bu dum makanan, Dihidangkan nasi segala makanan,
ngon minuman sajan seureuta\ dengan minuman menyertainya\
Siti ple ie srah jaroe, Siti tuang air cuci tangan,
neu makeun beutroe dum hade na\ makanlah sampai kenyang segalahidangan\
Zubir makeun Siti ngadap, Zubir makan Siti menghadap,
neu khidmat kan judonya\ mengkhidmat akan jodohnya\
Seureuta takôt meurendahkan diri, Serta takut merendahkan diri,
kan suami h’an neu lupa\ akan suami tiada dilupa\
H’an neu tilék wie ngon uneun, Tidak melihat ke kiri dan ke kanan,
neuhadap tuan bak judonya\ menghadap ia kapada jodohnya\
Makeun pi lheuh cok hidangan, Makan pun selesai hidangan pundiangkat,
teubit39 di sinan alamat hina\ merendahkan diri di depan suaminya\
Zubir geunaseh kan Lathifah, Zubir sayang akan Lathifah,
sebab h’an ubah ban nyang sabda\ sebab tidak berubah sebagaimana
sabda\
Padum lama meusukaan, Berapa lama bersukaan,
that bakti kan judonya\ sangat bakti akan jodohnya\
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Bak siuroe teukeudi Allah, Suatu hari takdir Allah,
neuwoe u Mekkah nanggroe mulia\ pulang ke Mekkah negeri mulia\
Zubir neuwoe u nanggroe Mekkah, Zubir pulang ke negeri Mekkah,
tinggai Lathifah lam rumahnya\ tinggal Lathifah dalam rumahnya,
Neu lakèe idin bak Lathifah, Meminta izik kepada Lathifah\
neuwoe u Mekkah bak ayahnda\ pulang ke Mekkah kepada ayahnya,
Hai Lathifah neungö kamoe, Hai Lathifah dengarkan kami\
bak tempat nyoe dudok gata\ di tempat ini duduklah engkau,
Nyan amanah bèk ta ubah, Amanah ini jangan kau ubah\
lôn woe u Mekkah jak tueng areuta\ hamba pulang ke Mekkah untuk
menerima harta,
Peue nyang kheundak talakèe jinoe, Yang engkau inginkan pintalah segera\
yoh na kamoe judo gata\ selagi hamba masih bersamamu,
Digata bèk meuminah bak tempat, Jangan engkau berpindah dari tempatini\
melainkan shalat ngon istinja’\ kecuali sembahyang dan istinja,
Digata buet ta baca Qur’an, Tugas engkau membaca Quran\
[10]la-en nibak nyan talakèe do’a\ [10]lain dari pada itu meminta doa,
Tip-tip sudah lheuh sembahnyang, Setiap saat sesudah sembahyang\
uroe malam talakèe doa\ siang malam meminta doa,
Habeh Zubir amanah peuneusan, Setelah Zubir menyampaikan pesan\
neuwoe keu yoh nyan Mekkah mulia\ kemudian pulanglah ia ke Mekkah
mulia,
Zubir pi leupaih ka neu peureugi, Zubir pun telah pergi\
teukeudi Siti sakét bapa\ takdir Siti sakit bapa,
Teukeudi Allah kan Lathifah, Takdir Allah akan Lathifah\
sakét ayah teuka bunda\ ayah sakit tiba bunda,
Teuka ibu Siti Lathifah, Tiba ibu Siti Lathifah\
neujak peugah saket bapa\ menyampaikan berita bapa,
Wahe aneuk tangké hate, Wahe anakku tangkai hati\
ka meusampe bijèh mata\ aku datang kepada engkau,
Bapa aneuk sangat sakét, Bapamu wahai anak sakit parah\
tawoe bèk treib lé beu sigra\ pulanglah engkau dengan segera,
Bapa teu tuan sangat meuchén, Bapamu sangatlah rindu\
neu kheundak meuteumeung aneuk
ngon gata/ ingin bertemu dengan engkau,
Ku takot aneuk tinggai rahmat, Aku takut akan tinggal rahmat\
meuchén neu that aneuk kan gata\ rindu sangat terhadap engkau,
Teuma jaweub Siti Lathifah, Lalu jawab Siti Lathifah\
jaroe siploh ateuh jeumala\ jari sepuluh atas kepala,
Wahe ibu tungku meutuah, Wahai ibu sayang\
pakri ilah toh bicara\ apa yang harus hamba katakana,
Kareuna judo ka tan di sinoe, Karena jodohku sudah tidak di sini\
leupah u nanggroe ayah bunda\ telah pergi ke negeri ayah bunda,
Jaweub ibu Siti Lathifah, Jawab ibu Siti Lathifah\
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peue na neu keubah peueneusannya\ adakah pesan yang ditinggalkannya,
Peuena amanah bak suami, Adakah amanah dari suami\
nyan takheuenkri ku ngö nyata\ katakanlah akan ku dengarkan,
Teuma jaweub Siti Lathifah, Kemudian jawab Siti Lathifah\
peuneusan neu keubah na bak hamba\ pesan ditinggalkan kepada hamba,
Kheuen suami u bak kamoe, Berkata suami kepada hamba\
bak tempat nyoe taduek gata\ di tempat ini duduklah engkau,
Barang hajat neuyu lakèe, Yang engkau inginkan pintalah segera\
yôh na kamoe judo gata\ selagi masih ada hamba
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engkau,
Amanah kamoe bèk ta ubah, Amanah hamba jangan kau ubah\
bèk meuminah bak tempat nyoe\ janganlah berpindah dari tempat ini,
[11]Bèk ta minah bak tempat lôn, [11]Jangan berpindah dari tempathamba\
melainkan sembahnyang ngon istinja’\ kecuali sembahyang dan istinja,
Di gata buet ta baca Qur’an, Tugas engkau membaca quran\
lheuh sembahnyang talakèe do’a\ setelah sembahyang meminta doa,
Nyan peuneusan wahe ibu, Itu pesan wahai ibu\
kheuen suami u bak hamba\ suami sampikan kepada hamba,
Jaweub ibu Siti Lathifah, Jawab ibu Siti Lathifah\
ban perintah Allah ta’ala\ sebagaimana perintah Allah taala,
‘Adat h’an meuteumeung lam donya
nyoe,
Jika tidak dapat bertemu dalam dunia
ini\
pagé dudoe padang mahsyar\ kelak nanti di padang mahsyar,
Pagé meuteumeung uroe akhirat, Kelak bertemu kembali di akhirat\
bèk ubah amanah41 judo gata\ jangan engkau ubah amanah jodohmu,
Bèk ta lalu kata judo, Jangan kau acuhkan perintahjodohmu\
akan suami wajeb mulia\ akan suami wajib mulia,
Bak sit meunan hai Lathifah, Meskipun demikian hai Lathifah\
bah ku meulangkah bak Rasula\ ibu  akan bertemu dengan Nabi,
Bah ku peugah u bak Nabi, Akan ku sampaikan kepada Nabi\
ku tanyong kri töh bicara\ ku tanya akan jalan keluarnya,
‘Oh trôih neujak u bak Nabi, Ketika sampai kepada Nabi\
peu seumah lé sigra-sigra\ bersembahlah dengan segera,
Ya Rasulullah aneuk teu Siti, Ya Rasulullah anakku Siti\
surôh42 suami lam rumahnya\ disuruh suami diam dalam rumahnya,
Bapa ji sakét sangat dendam, Bapanya sedang sakit parah\
hendak bertemu ngon aneuknda\ ingin bertemu dengan anaknya,
Bapa ji meuchén kan Lathifah, Bapanya rindu akan Lathifah\
takheuen ilah töh bicara\ katakanlah bagaimana jalannya,
Maka sabda Rasulullah, Maka sabda Rasulullah\
jaweub neu sah u bak nisa\ memberi jawaban kepada nisa,
Hai perempuan ibu Lathifah, Hai perempuan ibu Lathifah\
darohaka kan Allah ku surôhnya\ durhaka kepada Allah jika ku
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suruhnya,
Ku yu darohaka kan suami?, Ku suruhnya durhaka akan suami?,
tiga kali tanyong sabda\ tiga kali bertanya sabda\
Hingga lhee seun peureugi datang, Hingga tiga kali pergi datang,
jaweub reumbang miseue nyang ka\ jawaban pun sama seperti yang
sebelumnya\
Hingga lhee seun ji peue èk seumah, Hingga tiga kali ibu Siti bertanya,
Nabiyullah neu meu sabda\ bersabdalah Nabiyullah\
Hai perempuan ibu Lathifah, Hai perempuan ibu Lathifah,
peue faedah tanyong gata\ apa faedah pertanyaan engkau\
Jakalèe maté bapa jih nyan, Jikalau meninggal bapanya itu,
[12]Allah peu ampôn barang desya\ [12]Allah ampunkan segala dosa\
Desya gata desya ayah gata, Dosa engkau dosa ayah engkau,
geu bôh lam Syiruga\ dimasukkan kedalam Surga\
Seubab bakti Siti Lathifah, Sebab bakti Siti Lathifah,
akan Allah ngon judonya\ akan Allah dan jodohnya\
Ibu Lathifah ma kembali, Lalu kembali ibu Lathifah,
ubak Siti neu aneuknda\ kepada Siti sang anaknya\
‘Oh trôih bak aneuk Siti Lathifah, Saat tiba kepada Siti Lathifah,
ma neu peugah ban nyang sabda\ disampaikan sebagaimana sabda\
Habeh calitra Siti Lathifah, Setelah sabda disampaikan,
Alhamdulillah Siti baca\ Alhamdulillah Siti baca\
Insyaallah gata Siti, Insyaallah gata Siti,
mangat haté deungö sabda\ tenang hati mendengar sabda\
Neuwoe ibu Siti Lathifah, Pulanglah ibu Siti Lathifah,
u bak ayah poe ti muda\ kepada ayah Siti muda\
‘Oh trôh u rumoh bak Anshari, Ketika sampai ke rumah kepadaAnshari,
sabda Nabi neu calitra\ sabda Nabi disampaikan\
Seperti ban sabda Nabi, Sebagaimana sabda Nabi,
neupeugah lé sigra-sigra\ disampaikan dengan segera\
Anshari phon pujoe Allah, Pertama Anshari puji Rabbi,
Alhamdulillah sit neu baca\ Alhamdulillah juga dibaca\
Anshari kheuen ubak zawjah, Berkata Anshari kepada zawjah,43
ta seurah bak Allah barang keureuja\ serahkan kepada Allah yang mahaberkehendak\
Neu peue ban bah perintah Tuhan, Menjalankan perintah Allah,
sangat bakti44 akan hak Ta’ala\ sangat bakti akan hak Taala\
Di likot nyan kan suami, Disamping itu akan suami,
meunan Nabi neumeu sabda\ begitulah Nabi bersabda\
Jinoe pi h’an meusyughul ku lé, Sekarang pun tidak lagi aku khawatir,
akan Siti ku aneuknda\ akan Siti sang anakku\
H’an ku meusyén lam donya nyoe, Tak akan ku rindu dalam dunia ini,
pagé dudoe meuteumeung mata\ kelak nanti bertemu kembali\
Ku lakèe tulông u bak Tuhan, Hamba memohon kepada Tuhan,
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selamat iman masuk Syiruga\ selamat iman masuk Surga\
Ku lakèe doa akan istri, Aku berdoa untuk istri,
ngon aneukku Siti bijèh mata\ serta anakku Siti sang buah hati\
Ku meudoa pi na45 bak Tuhan, Aku juga memohon kepada Tuhan,
berkat janjongan Nabi kita\ berkat junjungan nabi kita\
Ya Illahi bu ya Rabbi, Ya Illahi ya Rabbi,
ya Saidi ya Maulana\ Ya Saidi ya Maulana\
Neu peue teugôh amal kan istri, Teguhkanlah amal istriku,
ngon aneukku Siti ya Rabbana\ serta anakku Siti ya Rabbana\
Siti teebat uroe malam, Siti taubat siang dan malam,
jikheuendak keu ngon gata\ mendekatkan diri kepada engkau\
Di likôt nyan[13] pujoe Nabi, Dissamping itu  puji Nabi,
akan suami h’an jilupa\ akan suami tidak lupa\
Nyan dum bakti Siti Lathifah, Begitu bakti Siti Lathiah,
maté ayah meuteumeung hana\ meninggal ayah tiada berjumpa\
Nyan dum khidmat kan suami, Begitu khidmat akan suami,
bapa neu mate hana neukira\ bapanya meninggal tiada dikira\
Meung bèk reutak hate judo, Demi tidak tergores hati suami,
h’an neulalu ban nyang sabda\ tidak diabaikan segala perintahnya\
Teukeudi Allah bak simalam, Takdir Allah di suatu malam,
Zubir tuan sangat taqwa\ Zubir tuan sangat taqwa\
Pubuet taat nyan keu Allah, Berbuat taat kepada Allah,
ngon Lathifah sajan seureuta\ serta Lathifah bersamanya\
Hingga sampo teungoh malam, Hingga sampai tengah malam,
neu sembahnyang lé bandua\ sembahnyanglah keduanya\
Sembahnyang pi lheuh saleuem
neubri,
Sembahnyang pun selesai membberi
salam,
beudoh poe ti sigra-sigra\ bangkitlah Siti dengan segera\
Neujak bôh bu lam hidangan, Menyiapkan nasi dalam hidangan,
neu beu-ot tuan kan judonya\ lalu dihidangkan kepada jodohnya\
Ie pi neu léng dalam bate, Air pun di tuang kedalam puan,
neusrah jari kan judonya\ cucilah tangan akan jodohnya\
‘Oh lheuh po ti ji srah tangan, Setelah Siti mencuci tangannya,
Zubir makan malam jula\ Zubir makan mala jula\
Zubir makan Siti hadap, Zubir makan Siti menghadap,
na sikeujab padam pelita\ tiba-tiba padam pelita\
Zubir makan dalam seupot, Zubir makan dalam gelap,
Siti ji yup apui sigra\ api Siti tiup dengan segera\
Siti ji yup pantaih-pantaih,46 Siti tiup dengan keras,
siulah ha jitém nyala\ seolah tidak mau menyala\
Apui ji yup hingga hu lé, Api di tiup hingga menyala,
lalu ji uree ngon rambutnya\ lalu di urai dengan rambutnya\
Rambut ji lhap dalam minyeuk, Rambut dicelupkan kedalam minyak,
lalu jitôt ka47 meunyala\ lalu di bakar sudah menyala\
Rambut jihu ka miseue dien, Rambut dibawa bagaikan lampu,
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na ban tanglong peungeuh cahaya\ bagaikan lentera terang cahayanya\
Zubir kalen hireuen sangat, Zubir lihat heran sangat,
salèh keuramat aneuk Anshara\ apakah keramat anak Anshari\
Rambut jitôt tutoeng jitan, Rambut dibakar hangus pun tidak,
peungeuh ji ban tanglong raya\ terangnya bagaikan lentera besar\
Zubir[14] pi lheuh ka neu makan, Zubir[14]pun sudah selesai makan,
cok hidangan sigra-sigra\ hidangan diangkat dengan segera\
Narit Zubir kan Lathifah, Bertanya Zubir kepada Lathifah,
pakon leupah bakti kan hamba\ mengapa sangat bakti akan hamba\
Insyallah hai Lathifah, Insyaallah hai Lathifah,
rahmat Allah ‘alaiha\ Rahmat Allah atas engkau\
Di donya kon trôih u akhirat, Di dunia hingga akhirat,
beuseulamat nibak bahaya\ selamat dari mara bahaya\
Bahaya di donya bahaya akhirat, Bahaya dunia bahanya akhirat,
sempurna ‘ibadat ateuh gata\ sempurnalah ibadah atas engkau\
Teukeudi Allah Tuhan hadharat, Takdir Allah Tuhan Hadarat,
tinggai rahmat kan judonya\ tinggallah rahmat akan jodohnya\
Saket Zubir judo Lathifah, Sakitlah Zubir jodoh Lathifah,
sangat gundah ji tan guna\ sangat gundah tak berdaya\
Zubir saket apôh apah, Zubir sakit terengah-engah,
Siti Lathifah makeun hana\ Siti Lathifah akan pun tidak\
Seubab bercintaan kan suami, Sebab cinta akan suami,
meusyughuy Siti kan judonya\ Siti khawatir akan jodohnya\
Mate Zubir tinggai Lathifah, Meninggal Zubir tinggal Lathifah,
rahmat Allah ‘alaiha\ Rahmat Allah atas ia\
Datang Nabi dum ngon sahbat, Datanglah Nabi berserta sahabat,
sembahnyang manyèt lakee do’a\ salat jenazah beserta doa\
Telheuh sembahnyang meu geutanöm, Setelah sembahyang lalu dikuburkan,
dum ureueng nyan lakèe do’a\ semua orang meminta doa\
Amma ba’du teuma dudoe, Amma ba’du lalu kemudian,
sidroe ureueng lakoe lakèe do’a\ seorang laki-laki meminta doa\
Ureueng lakoe nyan sahbat Nabi, Laki-laki itu sahabat Nabi,
nama geurasi Ahmad Muda\ di berikan nama Ahmad Muda\
Beungöh seupôt baca Qur’an, Pagi petang membaca quran,
meungunjông tuan bak kubunya\ berkunjung jua pada kuburnya\
Neujak kununjông kubu Zubir, Pergi berkunjung ke kubur Zubir,
padum lawet lama masa\ berepa kali lama masa\
Bak siuroe teukeudi Allah, Suatu hari takdir Allah,
Ahmad meulangkah bak Rasula\ Ahmad menlangkah kepada Rasula\
Neujak peugah <bak> Nabi, Menyapaikan kepada Nabi,
nafsu kan Siti isterinya\ inginkan Siti sebegai istrinya\
Hendak meukawén ngon Lathifah, Hendak menikah dengan Lathifah,
ya Rasulullah do’a gata\ ya Rasulullah doa engkau\
Teuma Nabi uroh Bileue, Lalu Nabi memanggil Bilal,
55
ka jak keunoe na peu sabda\ datanglah kemari ku berikan sabda\
[15]Neusurôh Bileu uleh Nabi, [15]Disuruh Bilal oleh Nabi,
ka jak bak Siti saleuem ka ba\ datanglah kepada Siti sampaikan
salam\
Ka kheuen saleuem kan Lathifah, Berikan salam kepada Lathifah,
ka jak peugah ka ba sabda\48 katakanlah membawa sabda\
Nyang mushlihat, Dengan muslihat,
pinta ahmad ka calitra\ pinta Ahmad kau sampaikan\
Ahmad kheundak beristeri, Ahmad hendak beristri,
ka kheuen bak Siti jitém rila\ tanyalah kepada Siti sudikah ia\
Teuma Bileu ji meulangkah, Kemudian Bilal pergi berangkat,
bak Lathifah ji ba sabda\ kepada Lathifah membawa sabda\
Kata Bileu ubak Siti, Berkata Bilal kepada Siti,
surôh Nabi ji calitra\ perintah Nabi disampaikan\
Teuma jaweub Siti Lathifah, Kemudian jawab Siti Lathifah,
jaroe siploh ateuh jeumala\ jari sepuluh atas kepala\
Ngon ie mata bertangisan, Dengan air mata bertangisan,
seubab janjongan neuyu ba sabda\ sebab junjungan membawa sabda\
Siti neupeusan u bak Bileu, Siti berpesan kepada Bilal,
neukheuen seumah kamoe hamba\ sampaikanlah sembah hamba\
Beuthat neu chen ngon neu sayang, Hamba sangat rindu dan sayang,
akan abang hina dina\ akan abang yang hina dina\
Taba seumah lôn ngon saleuem, Sampaikan sembah hamba dan salam,
diyub qidam Nabi kita\ di bawah kaki Nabi kita\
Kareuna ulôn ka suami, Karena hamba telah bersuami,
h’an lé neu bri séb dum nyang ka\ jangan lagi diberi cukup yang sudah
ada\
Sidroe ureueng lakoe, Seorang laki-laki,
h’an lé kamoe meuduek rukha\ tidak ingin berduka lagi akan laki-lakilain\
Kaséb Zubir keu suami, Cukup Zubir sebagai suami,
bèk Allah bri paléng muka\ jangan Allah biarkan berpaling muka\
Di donya kan trôih akhirat, Di dunia hinggak akhirat,
beureukat mu’jizat Nabi kita\ berkat mukjizat Nabi kita\
Jinoe pi meunan ta kheuen seumah, Sekarang pun begitu sampaikan
sembah,
demi séb dum nyang ka\ cukup dengan apa yang sudah ada\
Hareuem la-en ureueng laki, Haram laki-laki lain,
dum sinaroe h’an meurila\ siapapun itu tidak ku rida\
Teuma Bileu ji kembali, Kemudian Bilal kembali pulang,
ubak Nabi ji meu sabda\ kepada Nabi dibawa sabda\
‘Oh trôih Bileu kembali datang, Ketika nabi kembali datang,
Ahmad mantong duduek di sana\ Ahmad masih berada di sana\
Ka trôih Bileu bak Rasulullah, Sampailah Bilal kepada Rasulullah,
seumah Lathifah ji calitra\ sembah Lathifah disampaikan\
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Syeh Ahmad me neu dengö, Syiah Ahmad pun mendengarkan,
seumah Bileu bak Nabi kita\ sembah Bilal kepada Nabi kita\
Teuma[16] meusabda Rasulullah, Kemudian[16]bersabda Rasulullah,
akan siti lathifah asoe Syiruga\ akan Siti Lathifah penghuni Surga\
Wahe Ahmad tangö kamoe, Wahai Ahmad dengarkan kami,
sabar jinoe po di gata\ sabarlah engkau\
Siti Lathifah h’an jikaboy lé, Siti Lathifah tidak bersedia,
meunan Bileu49 ji calitra\ begitulah yang Bilal sampaikan\
Syeh Ahmad mantong di sinan, Syiah Ahmad masih di situ,
meungajar qur’an bak kubunya\ mengajar quran di kuburnya\
Seungap dua lhee uroe, Diam sejenak dua tiga hari,
Ahmad sidroe haba nyang ka\ teringat Ahmad akan kata Lathifah\
Ahmad ingat akan Siti, Ahmad ingat akan Siti,
kan suami sangat mulia\ akan suami sangat mulia\
Sajan trôih ingat lam hate, Teringat di dalam hati,
sit hana cré yum di mata\ tiada henti terbayang di mata\
Muka Siti mamèh ranom, Muka Siti manis bagaikan Ranom,50
perséh ji ban perak safa\ bagaikan perak safa\51
Hate Ahmad that teugoe-goe,52 Hati Ahmad sangat khawatir,
malam uroe yum di mata\ malam hari terbayang di wajah\
Tip-tip hari datang keu rumah, Setiap hari datang ke rumah,
bak Lathifah neu peue teuka\ kepada Lathifah menampakkan diri\
Neujak kalon geunab uroe, Datang menjenguk setiap hari,
h’ana padok jak peu teuka\ tiada henti pergi berjumpa\
Amma ba’du Siti Lathifah, Amma ba’du Siti Lathifah,
sangat gundah akai bicara\ sangat gundah fikirannya\
H’an èk neungö narit Ahmad, Tak ingin mendengar perkataanAhmad,
hieng bangö that lam telinga\ sangat hingar-bingar dalam telinga\
Haroe biroe syeh Ahmad, Syiah Ahmad sangat rindu,
jabat mabat that lam hate nya\ tidak tenang dalam hatinya\
Teukeudi Allah perintah Nabi, Takdir Allah perintah Nabi,
akan Siti asoe Syiruga\ akan Siti penghuni Surga\
Siti sembahnyang dua raka’at, Siti sembahyang dua rakaat,
neu lakee53 rahmat bak Haq ta’ala\ meminta Rahmah pada Hak taala\
Sembahnyang pi lheuh neubri
saleuem,
Sebahyang pun selesai memberi
salam,
angkat tangan jaroe dua\ lalu mengangkat kedua tangannya\
Ya Illahi bu Ya Rabbi, Ya Illahi ya Rabbi,
po ku tabri ban ku pinta\ kabulkanlah pintaku ini\
Jakalèe neu chén ngon ta sayang, Jika engkau rindu dan sayang,
malaikat teuban jak tueng nyawa\ peintahkanlah malaikatMu mengambil
nyawa\
Tabri beu mate ku hai Rabbi, Matikanlah HambaMu ini ya Rabbi,
[17]bèk teugoe-goe lé lam donya\ [17]agar tidak gundah lagi dengan
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dunia ini\
Tuhan peukaboy pinta Siti, Tuhan kabullkan pinta Siti,
tok hat Janji Allah ta’ala\ telah sampai janji Allah Taala\
Ka geu mate Siti Lathifah, Sudah meninggal Siti Lathifah,
habéh langkah di ateuh donya\ habis langkah dalam dunia ini\
Malaikat tron jak peu manoe, Malaikat  trun memandikannya,
manyet Siti asoe Syiruga\ manyat Siti penghuni Surga\
Meuribee malaikat, Beribu malaikat,
ladom u jeurat bak kubunya\ sebagian di kubur pemakamannya\
Teuma peureugi ibu Lathifah, Kemudian pergi ibu Lathifah,
neujak peu seumah bak Rasula\ menyampaikan kepada Rasula\
Ya Rasulullah aneuk teu Siti, Ya Rasulullah anakku Siti,
sudah geu maté sekarangnya\ sudah meninggal sekarang ini\
Nabi Muhammad peureugi datang, Nabi Muhammad pergi datang,
ngon sahbat dum sajan seureuta\ dengan segala sahabat besertanya\
‘Oh trôih Nabi u bak Siti, Ketika Nabi sampai kepada Siti,
sembahnyang lé lakèe do’a\ sembahyang segera meminta doa\
‘Oh lheuh Nabi neusembahnyang, Setelah Nabi sembahyang,
Malaikat tron meu leu laksa\ beribu malaikat turun ke bumi\
Malaikat cok manyet Siti, Malaikat ambil manyat Siti,
geubeu-ôt lé sigra-sigra\ diangkatlah dengan segera\
Manyet Siti ka geutanom, Manyat Siti telah dikuburkan,
Malaikat dum lakee do’a\ semua malaikat meminta doa\
Amma ba’du dudoe nibak nyan, Amma ba’du dari pada itu,
Ahmad tuan lakèe do’a\ Ahmad pun meminta doa\
Tinggai Ahmad bak kubu Siti, Tinggallah Ahmad di kubur Siti,
petang pagi Qur’an neu baca\ petang pagi membaca quran\
Hingga sampoe peuet plôh peuet uroe, Hingga sampai empat puluh empathari,
Ahmad meulumpoe saboh rahasia\ Ahmad bermimpi sebuah rahasia\
Ahmad meulumpoe bak simalam, Ahmad bermimpi pada suatu malam,
rasa neu kalen ureueng teuka\ seperti melihat orang yang datang\
Na yum neu kalen ureueng lakoe, Seperti melihat orang laki-laki,
ureueng binoe lhee dalam Syiruga\ dan tiga perempuan di dalam Surga\
Sidroe ureueng lakoe geuduek di
peukan, Seorang laki-laki duduk di keramaian,
ngon perhiasan dalam syurga\ dengan perhiasan dalam Surga\
Di hadapan budiadari, Di hadapan bidadari,
dum di jari kipah cina\ di setiap tangannya kipas Cina\
Keunan jipot[18]bak ureueng lakoe, Semua berkumpul[18]pada laki-laki,
dum sinaroe hana reuda\ semuanya tanpa henti\
Sidroe ureueng lakoe ngon perhiasan, Seorang laki-laki dengan perhiasan,
keulileng dum perempuan lingka\ semua perempuan mengelilinginya\
Teuma nyang lhee pi sit meunan, Kemudan yang tiga pun begitu,
na perhiasan sebagainya\ ada perhiasan dan sebagainya\
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Teutapi perempuan kesukaran, Tetapi perempuan kesukaran,
darohaka akan suaminya\ durhaka akan suaminya\
Neubrie bala uleh Tuhan, Diberikan bala oleh Tuhan,
bak dada perempuan uleue naga\ di dada perempuan ular Naga\
Ahmad tanyong bak perempuan, Ahmad bertanya kepada perempuan,
peue nyan tuan bak dadanya\ apa itu di dadamu\
Peue ka sebab bala bak Tuhan, Apa sebab bala dari Tuhan,
dipacokkan uleue bak dada\ ditancapkan ular naga\
Jaweub perempuan tanyong Ahmad, Perempuan jawab pertanyaan Ahmad,
sit tan khidmat lôn akan zawja\ karena hamba tiada khidmat akan
zawja\
Lôn keu Tuhan sangat bakti, Hamba sangat bakti kepada Tuhan,
akan suami kureueng mulia\ akan suami kurang mu\
Nyoe keu balaih lôn bak Tuhan, Inilah balasan dari Tuhan,
dipacokkan uleue naga\ ditancapkan ular Naga\
Tatueng ‘ibarat dum khabar nyoe, Terimalah ibarat dari segala khabarini,
hai ureueng binoe dumna nisa\ wahai perempuan semua nisa\
Tamat hikayat Siti lathifah, Tamat hikaya Siti Lathifah,
gaseh Allah aneuk muda\ gaseh Allah anak Muda\
Intaha Tamat
م م م م م م
Apparatus Kritik
______________
1Teks: a-y-j-a-r-n
2 Teks: Teureutit
3 Restorasi penyunting
4 Teks: s-m-p-n
5 Teks: d-y-p-a-ng-d-a-n
6 Dalam kamus Aceh rambat ialah tempat berjalan antara serambi depan tangga (seuramoe
reunyeun) pada rumah Aceh.
7 Teks: sigra2
8 Restorasi penyunting karena haplografi
9 Teks: léng yaitu tuang
10Teks: jaroe teu siploh yaitu jari sepuluh, Maksud dari jari sepuluh itu sama dengan  kedua
tangan.
11 Teks: ju/وج
12 Ditograf: ةداع اع
13
sembah di lutut suami yang dimaksud di sini ialah bentuk dari hormat istri terhadap suami.
14 Terbaring namun tidak terlelap.
15 Teks: j-y-h-s
16 Pacar: henna: ukiran tangan
17 Qs. Al-Baqassrah: 223:  َا اْوَُملْعاَو َ َّالله اُْوقَّتاَو ْمُكُِسفَْنِلأ اْوُم َِّدقَو ُْمتْئِش ىََّنأ ْمَُكثْرَح اُْوْتَأف ْمَُكل ُثْرَح مُكُؤاَِسن َلاُم ْمُكَّن
                                                    نِْینِم ْؤُمْلا ِر َِّشبَو ُهُوق
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______________
18 Kain penutup kepala yang berbentuk selendang
19 Teks: pane
20 Teks: beusihat
21 Teks: surat tan
22 Seharusnya ibnatu (anak perempuan)
23 Teks: teugoe2
24 Berarti troih, trôk
25 Zawja (Bahasa Arab): suami
26 Teks: s-b-w-r-h
27 Singkatan dari teuma
28 Qs. Al-Isra’: 23:  اَمْ  ِرَك ًلاَْوق اَُمَھل ُْلق َو اَُمھ َْرھَْنت لآو ٍُّفا اَُمَھل ُْلَقت ََلاف
29 Umur kandungan pada umumnya 9 bulan 10 hari
30 Teks: ke eumpat
31 Teks: a-s-n-sh-a-r-y
32 Teks: b-y-a
33 Qidam (bahasa Arab): kaki
34 Teks: anugssraha
35 Teks: ثودج اح
36 Teks: n-p-a-y-d-h
37 Maksud dari suara di sini ialah tidak pernak barkata buruk dan membantah suaminya
38 Teks: t-y-a-t
39 Teks: t-r-t-b-y
40 Teks: kamoe yaitu kami
41 Teks: umanah
42 Teks: teu suroh
43 Zawjah (bahasa Arab): istri
44 Teks: bakti
45 Teks: m-d-‘a-p-n-a
46 Teks: pantas-pantas
47 Teks: لایم اك اك
48 Teks: restorasi penyunting
49 Teks: b-l-a
50 Pipinya yang kemerah-merahan, dalam  kamus Aceh: berwarna gelap indah (tt kain, kulit buah-
buahan yg masak sekali),  ramah, lembut (tt wajah): mirah -, merah  ranum.
51 Bersinar-sinar
52 Teks: teugoe2
53 Teks: a-n-l-a-k-w
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BAB IV
POKOK-POKOK PEMIKIRAN DALAM TEKS HIKAYAT SITI
LATHIFAH
A. Kewajiban Menikah
Pada bagian exordium, penulis menuliskan apa yang menjadi isi dari teks
HSL, yaitu mengenai hak dan kewajiban suami dan istri akan jodohnya.Secara
umum HSL menjelaskan tentang pentingnya menikah serta hak dan kewajiban
suami istri.
Dijelaskan dalam teks HSL bahwa, tanpa menikah maka ibadah kapada
Allah akan sia-sia, terutama bagi perempuan karena setelah ibu dan bapak yang
harus dibakti oleh perempuan adalah suaminya. Pengarang menjelaskan dalam
teks HSL hal. 6, bahwa: bakti perempuan itu ada empat bagi, yang pertamakepada
Tuhan Rabbi, Nahi Allah kita Jauhi perintah Allah kita jalani, yang kedua bakti
kepada Nabi, yang ketiga bakti kepada ibu dan bapak, sebagaiman yang dijelaskan
dalam firman Allah: QS. Al-Isra’.23:
اَمْ ِرَك ًلاَْوق اَُمَھل ُْلق ْنَِكلَو ٍُّفا اَُمَھل ُْلَقت َلاَو
Artinya: “janganlah katakan kepada keduanya ‘ah’ dan janganlah kamu
membentak keduanya tutur katalah olehmu dengan tutur kata yang baik dan
mulia”.
Ayat di atas menjelaskan kepada kita akan bakti seorang anak kepada kedua
orang tuanya, karena sungguh tiada bandingan akan kasih sayang mereka dalam
menjaga dan mendidik anaknya, sebagaimana yang dijelaskan dalam Teks,
cintailahkedua ibu bapakmu,sebab telah susah memeliharamu\dalam kandungan
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berapa bulan,kemudian dalam ayunan berapa lama\ siang malam dalam
pangkuan, tiada siapa pun menggantikannya\.
Yang keempat, ialah bakti akan suami, meskipun bakti terhadap kedua orang
tua adalah wajib, tetapi bagi perempuan setelah ia menikah dan menjadi seorang
istri maka kewajiban atasnya terhadap suamilebih besar dari ibu dan bapaknya.
Sebagaimana sabda Rasulullah yang juga termuat dalam teks yaitu:
اھجوز مادقا تحت ةءرملا ةنج
Artinya: “Surga perempuan dibawah telapak kaki suaminya” dan berkata
lagi Rasulullah: “jika engkau (perempuan) tidak bersuami, sia-sia ibadah engkau,
jikalau seribu tahun bakti kepada Tuhan tetapi akan jodohmu tiada engkau bakti,
ibadah kepada Tuhah tiada sampai akan jodoh kurang mulia”.50
Jika sebelum menikah Surga dan Neraka seorang anak dibawah kaki ibunya,
maka setelah menikah Surga dan Neraka perempuan dibawah kaki suaminya.
Apapun yang diperintahkan oleh suami harus dituruti, begitulah yang patut bagi
Allah dan balasannya adalah Surga, ini ditegaskan dengan sebuah hadits
Rasulullah:
 َأ ْنِم َْتلَخَد , َاَھلَْعب ُتَعاََطأَو , َاھَجَْرف َْتنَصَْحأُو , َاھَرْھَش ُتَماَصَو , َاھَسْمَخ َُةأْرَمْلا ِتَّلَص اَِذإ ِةَّنَجْلا ِباَوَْبأ ِّي
                                                    ْت َءاَش
Artinya: “Jika wanita melaksanakan salat lima waktunya, puasa di bulan
Ramadan yang menjadi kewajibannya, menjaga kemaluannya, dan menaati
______________
50 Kutipan teks, hal. 7.
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suaminya, ia masuk Surga dari pintu mana saja yang ia suka”.51Bahkan dijelaskan
dalam teks, seorang istri harus berbakti kepada suami sebagaimana ia berbakti
terhadap gurunya melebihikepada ibu dan bapaknya.
B. Kewajiban Istri Terhadap Suami
Berikut adalah bebarapa bakti istri terhadap suami yang telah penulis
rangkum dari isi teks ke dalam bertuk poin sebagai berikut.
1. Bertutur kata dengan tutur kata yang sopan dan santun terhadap
suaminya.
Kadang suami pulang dari kesusahan, jangan engkau mulai dengan perkataan
salah\.52
Dari larik diatas yang dikutip pada halaman pertama teks disampaikan
bahwa, janganlah seorang istri berkata buruk dan kasar terhadap suami, sebab
selain suami wajib dimuliakan dia juga yang akan menafkahi istri. Wanita yang
berbakti senantiasa mampu menjaga pembicaraan di hadapan suaminya, jangan
sampai melalui pembicaraannya ia mendapat murka karena telah menyakiti hati
suaminya. Memang kadang kala hal ini dilakukan karena dorongan emosi yang
tidak terkontrol, inilah yang sangat ditakutkan oleh Rasulullah.
Oleh sebab itu, seorang istri hendaknya dapat menjadikan setiap ucapannya
itu penghibur bagi suaminya.Apabila istri mempunyai keluhan hendaknya istri
memperhatikan situasi dan kondisi suami, apalagi ketika suami baru pulang dari
perkejaannya yang banyak menyita waktu dan pikirannya.Alangkah baiknya istri
______________
51 Hasan As-Sayyari, Wasiat Rasul Kepada Kaum Wanita, cet. VI, (Sukoharjo: Darul
iman, 2013), hal. 61.
52Kutipan teks, hal. 1.
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menyambut dan menghadapi suami dengan kata-kata yang menghibur hati dan
menyenangkan. Diibaratkan dalam teks HSL bahwa perempuan yang berkata
buruk dan kasar terhadap suaminya bagaika siamang/kera turun dari rimba:jangan
ucapkan kau dan aku dalam berkata,jangan seperti siamang turun dari rimba\.53
2. Wajib bagi seorang istri menyambut perpulangan suaminya seperti
menyediakan air dan mencuci kaki serta salam dan sujud di kaki
suaminya.
Ketika jodoh sampai di rambat, segera engkau bawakanair dalam bejana\
ambillah bejana cucilah kakinya wajib atas engkau wahai perempuan\.54
Dalam larik di atas diperintahkan kepada seorang istri untuk menyambutdan
mencuci kaki suaminya ketika suami tiba di rumah dan jika perlu kaki suami yang
basah tersebut di sapu dengan rambut sang istri sebagaiman yang dilakukan oleh
Siti Lathifah terhadap suaminya.
3. Menyediakan makan dan minuman ketika suami masuk ke dalam
rumah.
Ketika jodoh masukke dalamrumah, hidanglah nasidengan segera\ nasi engkau
hidangkandalam hidangan, sebagaimana dan seadanya\ ketika nasi sudah
terhidang, tuanglah air oleh engkau\engkau sediakan air cuci tangan, jodohmu
wajib engkau  muliakan\.55
______________
53Kutipan teks, hal. 1.
54Kutipan teks, hal. 2.
55Kutipan teks, hal. 2.
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Para ulama berbeda pendapat, apakah istri wajib melayani suami, seperti
memberikan kebutuhan ranjang di rumah, menyiapkan makanan dan minuman,
mencuci pakaiannya, membersihkan rumah dan lain sebagainya.Ada yang
mengatakan,“pelayanan tidak sampai wajib hukumnya”. Pendapat ini lemah,
sebab ini berarti tidak memperlakukan suami dengan cara yang baik. Ada juga
yang berpendapat dan inilah yang benar, bahwa pelayanan terhadap suami itu
wajib hukumnya karena suami adalah majikan istri dan istri adalah tawanan bagi
suami.
Oleh karena itu, istri wajib memuliakan dan melayani suami lebih dari
siapapun, seperti menyiapkan makan dan minuman serta segala sesuatu lainnya
yang dibutuhkan suami baik lahir maupun batin.  Seperti yang disampaikan dalam
teks HSL:jodoh engkau layani melebihi ibu bapak, sebagaimana syiah dan
ulama\.56
Terlepas dari dua pandangan di atas, pada prinsipnya di dalam Islam
hubungan suami istri dibangun atas dasar cinta dan kasih sayang, saling tolong
menolong dalam suka maupu duka.Seluruh urusan dalam rumah tangga
berlandaskan saling rida dan bermusyawarah, setiap pihak (suami dan istri) ikhlas
menerima kekurangan dan kelebihan pasangannya, mereka harus saling
membantu untuk menunaikan tanggung jawab kehidupan suami istri.
4. Suami wajib dijunjungi meskipun orang lain menghinanya.
Jika orang lain menghinanya, engkau tetap menjunjungnya\.57
______________
56Kutipan teks, hal. 1.
57Kutipan teks, hal. 2
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Ketika orang lain menghina dan memberikan pandangan buruk terhadap
suami maka seorang istri harus tetap berada di kepalanya, makna berada di kepala
di sini ialah tetap menjunjung tinggi suami tersebut sebagai majikan atau
imamnya dan inilah salah satu bentuk dari kesetiaan seorang istri. Istri yang baik
ialah dia yang bisa bersabar serta menerima keadaan suami dan selalu mendukung
suami di kala susah maupun senang.
5. Ketika suami tidur maka hendaklah istri memijat badannya, jika suami
belum juga lepas dari susah maka kewajiban istri adalah menenangkan
suami, kipaslah badannya hingga suami tenang dan lepas dari
masalahnya.
6. Hendaklah perempuan berhias diri sesuai kemampuan untuk suaminya,
seperti menaruh bau-bauan dan menghias tangan dengan henna.
Kemudian sunah bagi istri, menghias diri semampunya\ sunah memakai bau-
bauan, serta tangan diberi pacar\58
Berhias diri untuk suami dianjurkan selagi dalam batas kemampuan dan
tidak dilarang dalam syariat seperti membersihkan dirinya, mandi, memakai
minyak wangi, dan memakai ukirang tangan (henna).Istri harus berhias diri atau
mempercantik diri di depan suami, jika suami pulang ke rumah setelah seharian
berkerja, maka ia mendapatkan sesuatu yang dapat menenangkan dan menghibur
hatinya, hal inilah yang akan menyebabkan  terus berseminya cinta kasih diantara
keduanya dan kehidupan ini akan terasa nikmat serta mendapatkan ketenangan
yang hakiki dari istrinya.
______________
58 Kutipan teks: hal. 3
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7. Meminta izin terhadap suami ketika hendak melakukan apapun seperti
hendak berjalan, dsb. Jika suami tidak mengizinkan, maka janganlah
berjalan oleh engkau (istri).
Kemana pun engkau pergi, katakanlah pada suamimu wahai nisa\ jika suami
tidak meridai, janganlah engkau pergi\ mintalah izin kepada suami, jika tidak
diberi jangan engkau lupa\ segala perintah harus dituruti, begituyang patut bagi
Allah Taala\59
Dari potongan teks HSL diatas disampaikan bahwa seorang istri harus
mematuhi segala perintah suaminya selama itu masih dalam amal makruf kapan
pun dan dimanapun.
Sekalipun itu perintah ibu bapak, apabila suami berkata tidak, maka
kewajiban bagi istri mematuhinya. Sebagaimana perkatan Rasul ketika ibu
Lathifah bertanya kepadanya akan perintah Zubir terhadap Lathifah untuk
berdiam diri di rumah, sedangkan ayahnya sedang dalam keadaan sangat sakit dan
hendak bertemu dengan Lathifah, Rasul menjawab: “wahai perempuan ibu
Lathifah, durhaka akan Allah jika ku suruhnya”\60 bahkan Rasul mengulangi
pertanyaannya sebanyak tiga kali kepada ibu Lathifah.
Kemudian ibu Lathifah kembali kerumahnya sedangkan Siti Lathifah tetap
menjalankan amanah dari suaminya.Akan tetapi,apabila suami fasik, dan hendak
melanggar hal-hal yang diharamkan oleh Allah maka ini adalah masalah besar.
______________
59Kutipan teks, hal. 4.
60Kutipan teks, hal. 11.
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Apapun alasannya, dalam kondisi seperti ini istri tidak boleh bertahan
bersama suaminya karena:
                                                                    ِِقلاَخْلا َِةیِصْعَم ِْيف ٍقُْولْخَِمل َةَعاََطلا
Artinya: “Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada
Khaliq”61
8. Jangan bermasam muka terhadap suami, jika istri bermasam muka
terhadap suami, maka tidak wajib bagi suami menafkahi istrinya
sebagaimana yang disebutkan dalam teks: jika bermuka masam akan
jodoh, sirih sekapur haram atas engkau\62
Adapun bermuka masam di sini bukanlah muka yang terasa asam. Akan
tetapi, muka masam disini juga diartikan dengan sifat membangkang, tidak patuh
dan tidak taat kepada suami juga sikap acuh tak acuh terhadap suami, dikatakan
dalam teks di atas jika seorang istri bersikap demikian maka sirih sekapur haram
akan dia.
9. Dimanapun suami bertiduran maka wajib atas istri menemaninya.
Diantara hak-hak suami atas istrinya adalah hak di tempat tidur,
sebagaiana di sebutkan dalam teks
 ْمَُكل ُثْرَح مُكُؤاَِسن
Artinya: istrimu bagaikan Ladang bagimu, tanamlah ladangmu sesuai
kehendakmu/ jika tidak siang hari malam hari, kapanpun semaumu\”63
______________
61Hasan As-Sayyari, Wasiat Rasul Kepada Kaum Wanita, hal. 97.
62Kutipan teks, hal. 4
63 Kutipan teks: hal. 3.
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10. Menemani suami mandi
Ketika jodohmu mandi, basuhlah badannya dimana saja\ itulah nafkah
akan laki-laki dari istri yang berbahagia\64
Memandikan suami juga merupakan salah satu bakti istri terhadap suami,
karena suami merasa kemanjaannya terpenuhi dan istri membuktikan cinta dan
kasihnya kepada suaminya.Namun sayangnya hal yang mudah ini jarang
dilakukan oleh suami istri.
Itulah beberapa kewajiban istri terhadap suami.Bagi setiap istri yang
percaya dan menjalankannya, maka balasan Tuhan kebahagian baginya dan
dimasukkan ke dalam Surga serta diangkat derajatnya. Akan tetapi, bagi yang
mengingkarinya maka balasannya yang pertama, dia akan celaka dan dimasukkan
ke dalam Neraka, dan yang kedua tidak wajib akan suami untuk menafkahinya:
jika engkau membantahnya, tidak wajib nafkah atas engkau (istri)\65.
C. Kewajiban Suami Terhadap Istri
Adapun bakti suamiakan istrinya telah penulis rangkumsebagai berikut:
1. Wajib atas suami menafkahi segala makanan dan minuman sesuai
kemampuannya.
2. Wajib atas suami menafkahi segala pakaian kepada istri sebagaimana
menurut masa.
3. Wajib atas suami menafkahi segala sesuatu yang dibutuhkan istri.
______________
64 Kutipan teks: hal. 2.
65 Kutipan teks: hal. 4.
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Itulah beberapa nafkah lahir akan suami istri terhadap jodohnya. Kabar ini
bukanlah kabar dusta, melainkan perintah Allah Taala yang disampaikan kepada
Nabi melalui firman-Nya untuk diajarkan kepada umatnya. Disebutkan dalam
teks, barang siapa yang tidak patuh dan percaya akan perintah ini, maka mereka
adalah kafir Yahudi penghuni Neraka, tetapi barang siapa yang patuh dan percaya
akan perintah-Nya balasan Tuhan masuk Surga.66
D. Kisah Siti Lathifah
Pengarang juga menceritakan sebuah kisah sebagai contoh dari ajaran
diatas, yaitu kisah seorang perempuan kekasih Allah yang sangat bakti kepada-
Nya, siang dan malam tiada putus menghadap Allah dan bertaubat dari
dosanya.Perempuan tersebut bernama Siti Lathifah.
Siti Lathifah ialah seorang perempuan yang hidup pada masa Rasulullah,
yang sepanjang hidupnya hanya mengenal Allah, hingga ia tidak pernah memiliki
keinginan untuk menikah dan mengabdikan diri kepada jodohnya, meski ia telah
mencukupi umur. Sekilas nampaknya kisah Siti Lathifah sama seperti kisah
seorang sufi perempuan yang mengabdikan sepanjang hayatnya untuk sang
Khalik.
Berbeda dengan Siti Lathifah,setelah ia bertemu dengan Rasulullah, dan
mendengar sabda tentang pentingnya menikah bagi seorang perempuania
menikahlah dengan seorang lelaki saleh sahabat Nabi yang bernama Zubir.
Setelah mereka menikah,dipenuhilah segala pintanya oleh Allah SWTakan Siti
Lathifah, dan ini janji Allah kepadanya.
______________
66Kutipan teks, hal. 5
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Dalam menjalani rumah tangganya dengan Zubir, Siti adalah sosok istri
yang sangat patuh dan taat kepada suaminya, dalam kesehariannya tiada putus
baktinya akan suami, ketika suaminya pulang, ia keluar menyambut dan mencuci
kaki suaminya lalu ia basuh dengan rambutnya hingga kering dan sujud di lutut
suami.
Kemudian Siti menyiapkan makanan dan minuman dengan segera lalu
dihidangkan untuk suaminya.Setelah Zubir selesai makan hidangan pun
diambilnya lalu di simpan, begitulah Siti menunjukkan rasa hina pada dirinya di
hadapan suaminya.Hal ini terus dilakukan Siti sampai Zubir tinggal rahmat di
dunia ini. Siti sangat khidmat akan suaminya dan selalu bertutur kata dengan
lembut.
Pada suatu malam ketika Zubir makan, tiba-tiba pelitanyanya padam, lalu
Siti segera bangkit dari duduknya dan mengambil pelita lainnya. Pada saatia
menghidupkan pelita tersebut apinya tidak menyala, melihat Zubir makan dalam
gelap tanpa ragu ia mencelupkan rambutnya ke dalam minyak lalu dibakar hingga
apinya menyala, sedalam itulah bakti Siti Lathifah terhadap suaminya.
Siti Lathifah sangat khidmat, merendahkan diri dan patuh terhadap segala
perkataan suaminya. Karena kepatuhannya itu, pada saat ayahnya meninggalpunia
tidak mengunjunginya demi menjalankan perintah suaminya untuk tidak
berpindah dari tempatnya selama Zubir pergi kecuali sembahyang dan
istinja.Kejadian ini menunjukkan kepada kita betapa tingginya hak suami daripada
kedua orang tua istri.
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Ketika Zubir meninggal Siti sangat gundah dan terengah-engah sampai Siti
tidak makan hingga beberapa hari karena ia sangat mencintai suaminya, dan
setelah itu Siti Lathifah menjadi janda. Tidak lama setelah kepergian suaminya,
laki-laki lain datang dan berkeinginan untuk memperistrikan Siti Lathifah, dia
adalah sahabat Nabi yang juga saleh dan taat kepada Allah, namanya adalah
Ahmad Muda.Atas keinginannya itu Ahmad meminta restu dari Nabi untuk
meminang Siti Lathifah.
Kemudian Nabi memerintahkan Bilal untuk bertemu dan menyampaikan
kehendak Ahmad.Akan tetapi Siti Lathifah tidak menerima pinangannya karena
cintanya terhadap Zubir yang tidak pernah hilang dihatinya. Mendengar cerita
Bilal, Ahmad sangat khawatir serta kagum terhadap Siti yang sangat bakti dan
setiaakan jodohnya. Setiap hari Ahmaddatang kerumah karena khawatir terhadap
Siti hingga Siti gundah dan tidak sanggup lagi memikirkan perkataan Ahmad.
Suatu ketika Siti sembahyang dua rakaat hingga selesai, Siti Lathifah
mengangkat kedua tangannya lalu memohon kepada Allah: “ya Allah jika engkau
rindu dan sayang kepada hamba, turunkanlah malaikat-Mu untuk mengambil
nyawa hamba-Mu ini, berikanlah hamba-Mu ini kematian, agar hamba tidak
gundah dengan dunia ini”. Allah pun mengabulkan permintaan Siti Lathifah
sebagaimana janji-Nya.Tinggallah Rahmat atas Siti Lathifah di dunia ini, beribu
malaikat turun memadikan mayat Siti Lathifah penghuni Surga.Nabi beserta
lainnya juga ikut menyalatkan dan mendoakan Siti Lathifah.Tinggal Ahmad
seorang diri, tanpahenti membaca Al-Qur’an di kubur Siti hingga 44 hari.
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Suatu malam Ahmad bermimpi,ia melihat para lelaki dan perempuan yang
dikelilingi oleh bidadari-bidadari cantik, dan di sekujur badannya dipakaikan
segala perhiasan yang sangat indah-indah dari Surga. Ahmad juga melihat seorang
perempuan yang ditancapkan ular naga di dadanya. Kemudian Ahmad bertanya,
“wahai perempuan, dosa apa yang telah engkau perbuat sehingga Allah
membalasmu dengan ditancapkan ular naga di dada mu?”, kemudian perempuan
tersebut menjawab: “ hamba sangat bakti kepada Tuhan, tetapi akan suami kurang
mulia, inilah balasan Allah kepada hamba ditancapkan ular naga”
Dari kisah diatas dapat penulis ambil tiga poin sebagai ide pokok dari teks
yaitu sebagai berikut:
Yang pertama, menikah itu merupakan ibadah, kerana iadisyariatkan oleh
Islam, maka ia harus dilaksanakan dengan sempurna dan mengikuti peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan. Dalam pernikahan itu sendiri mengandungbanyak
hikmah dan keistimewaan, maka barang siapa yang mampu melaksanakannya
dengan sempurna,ia dan pasangannya akan mendapat pahala. Dalam surah ar-
Rum ayat 21, Allah SWT berfirman :
“Dan diantara tanda-tanda kebesaran Allah ialah Dia telah menciptakan untuk
mu isteri-isteri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya; dan
dijadikannya antara kamu rasa kasih sayang.”
Maka jelas sekali bahwa tujuan pernikahan itu bukan untuk semata-mata
atau sekadar melepaskan hawa nafsu, tetapi ialah untuk melahirkan pertalian kasih
sayang yang sejati dan abadi bagi kedua pasangan.
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Kedua, bagi perempuan setelah menikah maka Surga perempuan berada di
bawah telapak kaki suami.Dari kisahSiti Lathifahdiperlihatkan kepada kitasejauh
mana bakti seorang istri terhadap suaminya tidak hanya lahir tetapi juga dari
batinnya, dengancinta dan keyakinannya Siti Lathifah rela mengorbankan nyawa
untuk suaminya.Bahkan Lathifah tidak sempat berjumpa dengan ayahnya untuk
yang terakhir kalinya demi mematuhi perintah suaminya. Setelah Zubir
meninggal, ia tetap menjaga kesetiaannya terhadap Zubir dengan tidak
membiarkan lelaki lain manapun menggantikan kedudukan Zubir sebagai
suaminya.
Ketiga, janji Allah itu pasti, dari mimpi Ahmad dijelaskan tentang balasan
bagi setiap orang yang mematuhi dan mengingkari ajaran yang telah disampaikan
diatas dan sesungguhnya Allah tidak pernah mengingkari janji-Nya.
Dalam pembuktian sejarah Aceh dikenal dengan daerah pertama yang
menerima ajaran Islam di Indonesia, masyarakat Aceh dahulu sangat patuh dan
menjunjung tinggi ajaran Islam.Ini dapat dilihat dari pengaruh syair Prang Sabi
yang berisikan balasan Allah bagi siapapun yang berjuang di jalan-Nya menjadi
inspirator besar terhadap semangat jihad masyarakat Aceh dalam melawan para
penjajah pada masa itu.Baik laki-laki maupun perempuan turut andil dalam
mempertahankan hak mereka. Bahkan beberapa perempuan Acehberhasil
mengalahkan para kolonial dan ditakuti dunia pada saat itu, seperti laksamana
Keumalahayati salah satu pejuang yang mempertahankan bangsanya melawan
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Portugis,67 Cut Nyak Dien, merupakan salah satu dari sekian banyak perempuan
berhati baja dan berusaha melawan penjajah Belanda.Sebagaimana putri-putri dari
bangsawan Aceh, sejak kecil Cut Nyak Dien mengenyam pendidikan, khususnya
pendidikan dalam bidang agama.
Pengetahuan mengenai rumah tangga baik itu memasak ataupun melayani
suami dan hal-hal yang menyangkut kehidupan sehari-harijuga diajarkan oleh
ibunda dan kerabatnya, karena pengaruh didikan agama yang amat kuat, dan
didukung suasana lingkungannya, Cut Nyak Dien memiliki sifat tabah, teguh pen-
dirian dan tawakal.
Cut Nyak Dien dinikahkan oleh orang tuanya pada tahun 1862, dengan
Teuku Ibrahim Lamnga putra dari Uleebalang Lam Nga XIII yang merupakan
suami pertama Cut Nyak Dien. Setelah Cut Nyak Dien dianggap mampu
mengurus rumah tangga sendiri, pasangan tersebut pindah dari rumah orang
tuanya, dan dilanjutkan dengan kehidupan sendiri, dan rumah tangganya berjalan
baik dan harmonis mereka dikaruniai seorang anak laki-laki.
Masih banyak lagi perempuan-perempuan pejuang Aceh yang telah berhasil
menjaga hak-hak Aceh dari para kolonial.Perempuan Aceh pada masa dahulu
tidak hanya menjadi seorang istri, tetapi juga menjadi seorang lelaki dalam
beribadah kepada Allah SWT.
Namun, meskipun demikian mereka tidak lupa akan kedudukannya dalam
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai seorang istri. Jika disandingkan
______________
67Pocut Haslinda Syahrul,Perempuan Aceh Dalam Lintas Sejarah Dari Abad VIII-XXI,
(Jakarta Timur: Pelita Hidup Insani), hal. 53.
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dengan kisah Siti Lathifah, perjuangan Cut Nyak Dien jauh lebih besar dan
berbeda dengan apa yang telah dilakukan oleh Siti Lathifah. Akan tetapi, perlu
diketahui bahwa ibadah tidak hanya dalam bentuk salatlima waktu, puasa dan lain
sebagainya, meperjuangkan hak dan kebenaran juga merupakan bentuk
dariberibadah kepada Allah SWT. Bahkan dalam keyakinan masyarakat Aceh
terdahulu rugilah bagi mereka yang tidak syahid di jalan Allah, dan bersyukur atas
kematian dalam berperang membela kebenaran, seperti yang di kutip dalam
hikayat Prang Sabi,
‘Oh ban reubah ka meugulé,
Djudô trôh lé keunan datang.
Djimueng ulèe sampôh darah,
Alhamdulillah djikheun reudjang68.
E. Fungsi Teks HSL
Karya sastra Aceh yang ditulis dalam bahasa Melayu pada umumnya
berbentuk puisi yang berhuruf Arab, sedangkan yang berbentuk prosa sangat
sedikit, bahkan jarang dijumpai.
Bentuk puisi yang sangat populer dalam masyarakat Aceh yang ditulis
dalam bahasa Melayu ialah hikayat.Hikayat dipandang oleh masyarakat Aceh
sebagai cerita yang pernah terjadi dan beberapa diantaranya mengandung nilai
historis yang cukup berharga. Dari dulu masyarakat Aceh telah memanfaatkan
hikayat dalam kehidupannya untuk berbagai tujuan seperti:
______________
68Anzib Lamnjong,Hikayat Prang Sabi, ed. 4, (Banda Aceh: Pusat Dokumentasi Dan
Informasi Aceh,1970), hal. 58.
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a. Setiap peristiwa sejarah yang terjadi di Aceh selalu dikisahkan dalam
bentuk hikayat.
b. Semangat jihad selalu dipupuk dengan hikayat. Seperti hikayat Prang
Sabi karya Teungku Pante Kulu.
c. Raja-raja Aceh senang kepada hikayat.
Oleh karena itu, hikayat bagi masyarakat Aceh bukan sekedar hiburan
belaka, tetapi juga dipercayai kebenarannya, malah dijadikan sebagai sumber nilai
dari berbagai aspek kehidupan sehingga dapat mempengaruhi tingkah
lakunya.Setiap cerita umumnya bertemakan keagamaan, pendidikan, semangat
jihad, tamsil dan ibarat.Oleh karena itu, cerita-cerita rakyat tersebut sangat
berguna bagi masyarakat, terutama anak-anak dan remaja.69
______________
69 Naskah Aceh bahasa Dan Sastra, (Daerah Istimewa Aceh: Departemen pendidikan dan
kebudayaan , 1993-1994), hal. 34.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu naskah HSL merupakan naskah Aceh yang ditulis
dalam bentuk sajak dengan huruf Jawi atau Melayu berbahasa Aceh dan tidak
memiliki salinan.Naskah HSL perlu disunting karena naskah tersebut
mengandung ajaran-ajaran Islam yang masih sangat relevan untuk kehidpan
masyarakat saat ini. Mengingat bahasa teks yang semakin jarang digunakan maka
teks HSL perlu disajikan kedalam bahasaIndonesia yang mudah dimengerti oleh
pembaca.
Ide pokok dalam teks HSL tersebut ialah mengenai hak dan kewajiban
suami istri terhadap pasangannya.Akan tetapi, teks lebih menekankan kepada
kewajiban atau bakti istri terhadap suaminya. Selain itu, HSL juga menjelaskan
tentang apa pentingnya nikah bagi seorang perempuan serta disebutkan juga 4 hal
yang harus dibakti oleh perempuan serta firman dan hadis sebagai dalilnya dan
balasan bagi siapapun yang melanggar dan mematuhi ajaran tersebut.
Dengan adanya suntingan dan terjemahan teks HSL, ini akan memberikan
kemudahan bagi pembaca untuk memahami isi kandungan teks, dengan begitu
teks akan berfungsi sebagai: penunjang perkembangan bahasa daerah dan
penyapampaian gagasan-gaagasan yang mendukung pembangunan pikiran, sikap
dan nilai sejarah secara keseluruhan.
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B. SARAN
Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap Teks Hikayat Siti
Lathifah agar nilai ajaran-ajaran yang terkandung dalam teks dapat dimanfaatkan
oleh semua pembaca dan selalu terjaga karena isi yang terkandung dalam teks
masih sangat relevan untuk masa kini dan masa yang akan datang, teks HSL juga
dapat dapat dijadikan sebagai sumber primer pada penelitian selanjutnya dengan
menggunakan teori lainnya secara luas untuk kemajuan Aceh yang berlandaskan
pada pemahaman terhadap jati diri, sejarah, dan budaya.
79
Lampiran I
Bagian Depan Naskah HSL
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Lampiran II
Bagian Tengah Naskah HSL
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Lampiran III
Bagian Belakang Naskah HSL
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